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Abstract

The purpose of this research is to find out how to build competitive strategy of higher education

institution, and also to know the preference of students to make their choice in a college. The research

method applied mix method that is the combination of quantitative and qualitative methods. The
sample uses informant validated by 72 respondents. The analysis technique used in this research is
SWOT method, with Cochran Q Test technique to test the SWOT identification perception similarity.

To know student preference, this research uses Analytic Hierarchy Process (AHP) method. The
results of this reseach showed that the position of the institution in the SWOT quadrant is already
being known, also known the segmentation of students with different preferences. Implications of
the findings of this research showed that: First, the development of strategies should take account
of the quadrant positions, second, using the findings of student preferences for each segmentation

as a basis for developing appropriate marketing strategies for each segmentation.

Keywords: customer behavior; customer choice; preferences; STP; corporate strategy

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana membangun strategi bersaing lembaga
pendidikan tinggi, serta untuk mengetahui preferensi mahasiswa menentukan pilihannya pada
sebuah perguruan tinggi. Metode penelitian menerapkan mix method yaitu penggabungan metode
kuantitatif dan kualitatif. Sampel menggunakan narasumber yang divalidasi 72 responden. Teknik
analisis menggunakan metode SWOT, dengan teknik Cochran Q Test untuk menguji persamaan
persepsi identifikasi SWOT. Untuk mengetahui preferensi mahasiswa dilakukan menggunakan
metode AHP. Hasil penelitian, posisi lembaga pada kuadran SWOT diketahui. Hasil penelitian juga
mengetahui segmentasi mahasiswa dengan preferensi berbeda. Implikasi dari temuan penelitian ini:
pertama, bahwa pengembangan strategi kelembagaan harus memperhatikan posisi kuadran dimana
lembaga berada, dan menggunakannya sebagai dasar untuk membangun strategi kelembagaan yang
relevan; kedua, menggunakan temuan preferensi mahasiswa untuk setiap segmentasi sebagai dasar
mengembangkan strategi pemasaran yang tepat bagi setiap segmentasi.

Kata Kunci: perilaku konsumen; pilihan konsumen; preferensi; STP; strategi korporasi
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PENDAHULUAN

Agar sebuah lembaga pendidikan dapat bertahan
hidup, harus mampu bersaing dengan perguruan tinggi
lainnya. Semakin banyak mahasiswa akan memberikan
dampak positip bagi perkembangan perguruan tinggi.
Namun demikian, upaya optimasi student body harus
dilakukan sesuai kapasitas serta ketentuan rasio
dosen mahasiswa. Upaya mengembangkan strategi
harus mampu membuat formulasi danmelakukan
implementasi sehingga organisasi dapat mencapai
tujuannya (Kamau, 2013). Lembaga dituntut lebih
memahami kebutuhan dan harapan mahasiswa sebagai
konsumen (Kotler dan Armstrong, 2016). Selain itu juga
harus mampu menjamin mutu produknya sesuai dengan
standar mutu pendidikan. Biaya pendidikan murah dan
reputasi lembaga tidak akan berpengaruh jika kualitas
tidak seperti yang dikehendaki konsumen (Karakaya,
2011). Hal tersebut ditunjukkan dengan indikasi student
body. Semakin banyak jumlah mahasiswa, semakin
besar dana yang tersedia guna pengembangan lembaga
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hasil
penelitian Yofina et, al., (2016) mahasiswa memilih
sebuah universitas dipengaruhi oleh: kampus atraktif,
aman dan ramah, open atmosphere. Untuk mencapai
tujuan tersebut, perlu perencanaan strategi sebagai
alat mengkomunikasikan tujuan lembaga yang hendak
dicapai (Kamau, 2013).

Perencanaan strategi dilakukan atas dasar aspek
lembaga dan aspek preferensi konsumen (mahasiswa).
Tujuan utama strategi lembaga agar dapat melihat secara
objektif kondisi internal dan eksternal sehingga dapat
mengantisipasi perubahan yang terjadi. Analisis faktor
internal dan eksternal menggunakan metode analisis
SWOT (Strenghs, Weaknesses, Opportunities, dan
Threats). Kekuatan merupakan kelebihan yang dimiliki
oleh lembaga, sedangkan kelemahan merupakan
kekurangannya. Ancaman sebagai faktor eksternal
yang membahayakan bisnis, sementara peluang adalah
faktor eksternal yang mungkin akan menguntungkan
perusahaan. Analisis SWOT menempatkan posisi masa
depan dengan modal dasar kekuatan dan kelemahan
yang kemudian digunakan untuk memperkirakan apa
saja peluang ataupun ancaman yang dihadapi (Rangkuti,
2014).

Aspek kedua adalah preferensi bagaimana
mahasiswa menentukan pilihan masuk perguruan tinggi.
Preferensi mengandung pengertian kecenderungan
dalam memilih atau prioritas yang diinginkan. Studi
ini ingin mengetahui kecenderungan/ prioritas yang
diinginkan oleh calon mahasiswa terhadap pilihan
sebuah program studi. Preferensi merupakan bagian dari
consumer behavior, yaitu bagaimana seorang individu
atau group melakukan pilhan untuk menggunakan barang
dan jasa tertentu (Kotler dan Armstrong, 2016). Untuk
mengetahui preferensi calon mahasiswa perguruan tinggi
harus secara aktif mendapatkan informasi antara lain
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dari keluarga, teman dekat, guru, atau membuat sarana
promosi seperti: advertisements, prospectuses, dan
mass media. Para calon mahasiswa memilih perguruan
tinggi tentunya mempunyai pertimbangan dan penilaian
mengenai perguruan tinggi yang dipilih. Informasi
suatu perguruan tinggi diperoleh dari berbagai sumber,
diantaranya koran, spanduk, orang tua, alumni, guru
sekolah, temannya sendiri, dan sebagainya. Informasi
yang dicari oleh calon mahasiswa biasanya tentang
lokasi kampus, biaya perkuliahan, fasilitas perkuliahan,
perpustakaan, laboratorium, kegiatan kemahasiswaan,
akreditasi, waktu kuliah, lama masa studi, program
studi atau jurusan yang akan dipilih dan sebagainya.

Penelitian Ramalu et, al., (2013) tentang minat
mahasiswa terhadap perguruan tinggi menyatakan
bahwa jarak dari rumah ke kampus tidak berpengaruh,
sedangkan faktor karir masa depan berpengaruh.
Penelitian Syamsuddin (2013) menyimpulkan
bahwa biaya kuliah berpengaruh signifikan terhadap
minat kuliah, diikuti mutu akademik yang berkaitan
dengan program akademik dan pelaksanaan
pengajaran, sedangkan penampilan kampus tidak
berpengaruh terhadap minat siswa. Faktor biaya
(Yofina et, al., 2016), sering menjadi pertimbangan
bagi mahasiswa menentukan pilihannya. Mahasiswa
juga mempertimbangkan suasana akademik, reputasi
dan fasilitas teknologi, perpustakaan dan pelayanan
akademik, lingkungan yang nyaman (Kitsawad, 2013).
Menentukan pilihan universitas merupakan keputusan
yang kompleks (Ahmed et, al., 2017), berdasarkan
sumber informasi diperoleh dari Internet, publications,
social networks, campus visits, dan rankings (Norman
et, al., 2017; Lijana: 2015, yang dikutip oleh Ahmed
et, al., (2017). Mahasiswa juga berharap memiliki
kompetensi yang mampu menjadi dasar peningkatan
karier mereka (Anwer et, al., 2013). Selain itu, lokasi
yang berdekatan dengan tempat tinggalnya juga menjadi
pertimbangan (Cokgezen, 2012).

Disamping faktor internal, faktor eksternal yang
mempengaruhi perilaku konsumen meliputi: pengaruh
keluarga, kelas sosial, kebudayaan, strategi marketing,
dan kelompok referensi. Kelompok referensi sendiri
merupakan kelompok yang memiliki pengaruh langsung
maupun tidak langsung pada sikap dan perilaku
konsumen. Faktor internal meliputi: motivasi, persepsi,
sikap, gaya hidup, kepribadian dan belajar. Selanjutnya
apabila ditinjau dari dimensi perilaku konsumen dalam
proses pengambilan keputusan membeli, terdapat 3
dimensi utama yang mempengaruhi, yaitu: Perbedaan
Individu; Pengaruh Lingkungan; dan Proses Psikologi.
Hubungan antara perilaku konsumen dengan keputusan
pembelian jasa universitas terbukti signifikan (Nafali:
2016). Menurut Cokgezen (2014), perilaku memilih
masuk universitas berhubungan negatif dengan biaya
kuliah dan berhubungan positip dengan service
quality dan reputasi akademik yang bagus. Sementara
itu, temuan Iranita (2013) bahwa yang mendorong



mahasiswa memilih universitas adalah Produk, physical
evidence (bangunan kampus), dan motivasi.

Hasil penelitian Shehzad et, al., (2014) di Pakistan,
brand image berhubungan positip signifikan dengan
perilaku membeli. Mahasiswa masuk ke universitas
karena branding. Sejalan dengan Hillenbrand et, al.,
(2013) bahwa hubungan yang paling penting dengan
customer adalah branding. Pendapat Cokgezen (2014)
dari hasil temuannya di Turki, mahasiswa memilih
universitas berhubungan negatif dengan biaya kuliah
dan berhubungan positip dengan service quality.
Calon mahasiswa memilih universitas yang memiliki
reputasi akademik yang bagus, berlokasi di kota
besar, menggunakan bahasa inggris dalam proses
pembelajaran, serta sensitif terhadap besarnya biaya
kuliah. Temuan lain oleh Kitsawad (2013) di Thailand,
calon mahasiswa tertarik pada public university, suasana
akademik, reputasi dan fasilitas teknologi, demikian
juga dengan perpustakaan dan pelayanan akademik serta
lingkungan universitas yang nyaman. Berbeda dengan
Anwer (2013), yang lebih fokus pada motivasi, bahwa
keputusan memilih sebuah universitas termotivasi untuk
mendapatkan gaji yang tinggi serta karir yang bagus
setelah mereka menyelesaikan studinya.

Dalam kehidupan, masyarakat selalu dihadapan
pada pilihan sumber daya yang terbatas untuk mampu
memaksimumkan kepuasan. Kepuasan konsumen
(mahasiswa), bisa diamati dari aspek Segmenting,
Targeting, Positioning (Kotler dan Armstrong, 2016).
Menurut Mwenda dan Limiri (2017), tantangan dalam
pemasaran adalah mengidentifikasi segmentasi pasar
potensial untuk dilayani, karena pasar bersifat heterogen
yang berbeda selera dan karakteristik. Segmentasi
memiliki peran penting dalam sebuah lembaga, karena
memungkinkan lembaga lebih fokus mengalokasikan
sumber daya dan memungkinkan lembaga memahami
peta kompetisi. Segmentasi disertai dengan pemilihan
target market akan memberikan acuan dalam penentuan
positioning. Segmentasi pasar yang berbeda akan
menimbulkan preferensi berbeda dan merupakan faktor
yang dominan dalam penentuan kepuasan pelanggan
(Wahyuni, 2014). Untuk mencapai competitive
advantage, lembaga harus dapat mengidentifikasi
segmen dan mengetahui target spesifik. Memahami
lingkungan persaingan sangat diperlukan bagi lembaga
(McLeish, 2016). Disamping itu, menurut Narayana
dan Kanaka (2017) dengan memahami segmentasi,
akan mampu memberikan kepuasan pelanggan secara
maksimal. Menurut Vania et, al., (2018) yang mengutip
pernyataan Canhoto et al. bahwa tujuan dari segmentasi
adalah untuk mengukur kebutuhan kelompok pelanggan.

Sementara itu terkait targeting, lembaga harus
mengetahui apakah suatu target memiliki karakteristik
yang menarik seperti ukuran, pertumbuhan,
profitabilitas, skala ekonomi, resiko yang rendah
dan lain-lain. Lembaga perlu mempertimbangkan
apakah berinvestasi dalam segmen tersebut rasional.

SWOT dan Analytic Hierarchy ...

Untuk menentukan targeting, diperlukan survey agar
dapat mengetahui keadaan pasar. Perubahan tuntutan
masyarakat terhadap perguruan tinggi dewasa ini
tidak hanya terbatas pada kemampuan menghasilkan
lulusan yang diukur secara akademis, melainkan sebuah
perguruan tinggi juga harus mampu membuktikan
kualitas yang didukung akuntabilitas yang tinggi. Secara
jangka panjang kepuasan stakeholder menjadi acuan
(Misbahul Khoir, 2016). Oleh karena itu, pendidikan
tinggi harus mengadopsi orientasi pasar yang terus
berkembang.

Adapun aspek Positioning yang didefinisikan sebagai
persepsi konsumen terhadap produk yang membedakan
dengan produk pesaing, menurut Sani (2017) bertujuan
untuk menciptakan perbedaan (differents), keuntungan
(advantages), manfaat (benefit) yang membuat
konsumen selalu ingat terhadap suatu produk. Kotler
dan Armstrong (2016) menyatakan positioning sebagai
the strategy for leading your cutomers credibly” yaitu
strategi membangun kepercayaan, keyakinan dan
kompetensi bagi konsumen. Yoram Wind, dikutip Kotler
dan Armstrong (2016) menyatakan positioning sebagai
reason for being yaitu bagaimana mendefinisikan
identitas dan kepribadian lembaga di benak konsumen.
Positioning tidak sekedar membujuk dan menciptakan
citra dalam benak pelanggan, tetapi juga bagaimana
merebut kepercayaan pelanggan. Walaupun branding
merupakan fokus terakhir untuk menarik mahasiswa,
tetapi pengaruhnya sangat signifikan terhadap keputusan
memilih bagi calon mahasiswa. Brand positioning
universitas tergantung pada pesan yang disampaikan,
media promosi yang digunakan, dan kultur dari
mahasiswa potensial (Lijana, 2015). Antara corporate
image and reputation, service quality, customer
satisfaction and customer loyalty, saling berhubungan
signifkan (Abd-El-Salam et, al., 2013). Hubungan
yang ada tersebut sejalan dengan pendapat Novianti
et, al., (2018) yang mengutip dari pernyataan Shaw
dan Hamilton bahwa loyalitas pelanggan adalah hasil
dari pengalaman emosi positif yang secara konsisten
dirasakan oleh pelanggan. Loyalitas ini dihasilkan dari
kepuasan yang didasarkan pada aspek-aspek yang bisa
dirasakan oleh pelanggan.

Menurut Hutabarat dan Huseini (2011), secara
umum alternatif strategi korporasi sangat tergantung
pada konsisi perusahaan (lembaga), lingkungan eksternal,
lingkungan internal, serta kepentingan strategi yang telah
ditentukan sebelumnya. Apabila kepentingan strategi
diarahkan untuk memperkuat kondisi internal dengan
sumber daya dari eksternal maupun internal, maka dapat
menggunakan matriks kombinasi “mengatasi kelemahan”
dengan “memperkokoh kekuatan” sumber daya eksternal
maupun internal. Demikian juga apabila perusahaan
mengarahkan kembali sumber daya di dalam perusahaan
untuk memperkokoh kekuatan, maka strategi yang dipakai
adalah: pertumbuhan terkonsentrasi, pengembangan
pasar, pengembangan produk, dan inovasi. Sementara itu,
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jika menggunakan sumber daya eksternal, maka strategi
yang dipakai adalah: inegrasi horizontal, diversifikasi
konsentrik, atau usaha patungan.

METODE

Penelitian ini menggabungkan antara metode
kuantitatif dan metode kualitatif atau mix method
(Johnson dan Cristensen, 2014). Sampel menggunakan
narasumber, sedangkan untuk tujuan validasi digunakan
responden. Responden yang dijadikan sampel teoritis
adalah stakeholder Magister Manajemen Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa (MM-UST). Metode
pengumpulan data menggunakan teknik Purposive
sampling. Identifikasi fenomena diperoleh dari hasil
Focus Group Discussion (FGD).

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan: (1).
Cohcran Q Test; (2). SWOT Analysis; (3). Analitycal
Hierarchy Process (AHP). Tahap Pertama, Cochran Q
Test dilakukan untuk mendapatkan kesamaan identifikasi
SWOT. Kriteria pengujian, jika Q hitung < Q tabel
dan nilai sig > 0,05 maka terima HO, artinya terdapat
kesamaan persepsi terhadap identifikasi yang diajukan.
Sementara itu, jika Q hitung > Q tabel dan nilai sig <
0.05 maka tolak HO, yang berarti tidak terjadi kesamaan
persepsi terhadap identifikasi yang diajukan (Gendro,
2011). Tahap Kedua, Analisis SWOT dilakukan untuk
mendapatkan skor Faktor Internal dan Faktor Eksternal
yang akan menunjukkan posisi lembaga pada kuadran
SWOT. Tahap Ketiga, dilakukan AHP untuk mengetahui
preferensi mahasiswa atas pilihannya menjadi mahasiswa
di MM-UST (Singh et, al., 2016).

HASIL
Hasil Cochran Q Test sebagai dasar menentukan
persamaan persepsi identifikasi SWOT dilakukan dua
tahap dengan output final hasil pengujian pada Tabel 1.

Tabel 1. Test Statistics Cochran’s Q

N 72
Cochran Q 5,562
Df 11
Asymp. Sig. 0,901

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Q hitung
(5,562) < Q tabel (19,68) dan nilai sig (0,901) >
0,05 maka HO diterima. Artinya tidak ada perbedaan
persepsi responden terhadap identifikasi SWOT yang
dirumuskan. Hasil identifikasi yang telah diuji tersebut
digunakan sebagai dasar pengumpulan data, sehinggga
dapat disusun Internal Strategic Factors Analysis
Summary (IFAS) dan External Strategic Factors
Analysis Summary (EFAS). Pada Tabel 2: IFAS, total
skor faktor kekuatan sebesar 2,36, sedangkan total
skor faktor kelemahan sebesar -0,83. Hasil skoring ini
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dapat dimaknai bahwa MM-UST memiliki kekuatan
lebih besar dibandingkan dengan kelemahan yang ada.
Sementara itu pada Tabel 3: EFAS, total skor faktor
peluang sebesar 1,99 relatif lebih besar dibandingkan
dengan total skor faktor ancaman yaitu sebesar -1,40.
Artinya bahwa MM-UST masih memiliki peluang lebih
besar dibandingkan dengan ancaman yang dihadapi.
Berdasarkan hasil skoring diatas, maka diperoleh posisi
kuadran pada Diagram SWOT seperti dibawah ini.

OPPORTUNITY

4
3
KUADRAN II KUADRAN |
STABILITY 2 EXPANSION
1 (1,53:0,59)
WEAKNESS L STRENGHT
4 3 2 | 2 3 "
1
KUADRAN III 2 KUADRAN IV
RETRENCHMENT COMBINATION
3
4

THREAT
Gambar 1. Diagram SWOT

Hasil skoring IFAS DAN EFAS menempatkan
MM-UST pada kuadran I (koordinat: 1,53:0,59).
Pada kuadran ini strategi yang relevan adalah strategi
ekspansi untuk memperbaiki posisi kompetitif produk
saat ini (Hutabarat dan Huseini, 2011).

Selanjutnya untuk mengetahui preferensi mahasiswa
sebagai acuan membangun strategi ekspansi, dari hasil
AHP terhadap preferensi calon mahasiswa ditunjukkan
pada Tabel 4. Prioritas preferensi menjadi mahasiswa
MM-UST sebagai berikut: (1) Prospek program studi
merupakan prioritas tertinggi (0,219) dengan sub-kriteria
tertinggi Prospek Mendapat posisi jabatan lebih cepat
(0,093); (2) Citra program studi merupakan prioritas
kedua (0,194), dengan sub-kriteria tertinggi status
akreditas (0,052); (3) Kemudahan Seleksi mereupakan
prioritas ketiga (0,162), dengan sub-kriteria tertinggi
persaingan masuk tidak ketat (0,039); (4) Prioritas
berikutnya seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Skala Prioritas Segmentasi Calon Mahasiswa

Segmentasi Bobot
Fresh Graduate UST 0,157
Fresh Graduate Universitas Lain 0,153
Pegawai negeri sipil 0,117
Pegawai BUMN 0,114
ABRI atau Kepolisian 0,106
Pegawai Swasta 0,105
Wirausaha 0,105
Dosen PTS 0,019




Adapun yang menjadi Prioritas Segmentasi calon
mahasiswa MM-UST, sebagai berikut: Fresh Graduate
UST merupakan segmentasi yang memiliki nilai bobot
tertinggi yaitu 0,157, dilanjutkan Fresh Graduate dari
Universitas lain pada peringkat kedua dengan nilai
bobot 0,153, PNS dengan nilai bobot 0,117, disusul
pegawai BUMN dengan nilai bobot 0,114, ABRI atau
Kepolisian dengan nilai bobot 0,106, Pegawai Swasta
nilai bobot 0,105, Wirausahawan nilai 0,105, dan yang
terakhir adalah Dosen PTS dengan nilai bobot 0,019.

PEMBAHASAN

Hasil skoring faktor internal maupun total skor
eksternal, menempatkan MM-UST pada posisi
kuadran 1, koordinat: 1,53:0,59 (Gambar 1). Strategi
yang relevan pada kuadran ini adalah strategi ekspansi
untuk memperbaiki posisi kompetitif (Hutabarat dan
Martani, 2012). Kuadran ini merupakan posisi yang
terbaik, karena lembaga berada pada daerah yang
“kuat” dan “berpeluang”. Lembaga memungkinkan
tumbuh agresif karena memiliki peluang dan kekuatan
yang dibutuhkan. Posisi ini dapat memanfaatkan
peluang yang ada secara maksimal sebagai berikut: (1)
Strategi Penetrasi Pasar, untuk meningkatkan market
share produk dengan menggencarkan unsur bauran
promosi dan harga; (2) Strategi Pengembangan Pasar
perlu dilakukan untuk memperluas area geografi baru,
menambah segmen baru, mengubah dari bukan pemakai
menjadi pemakai, menarik pelanggannya pesaing; (3)
Strategi Pengembangan Produk, untuk memodifikasi
produk yang ada saat ini; (4) Integrasi kedepan, perlu
dilakukan untuk mengendalikan fresh garaduate; (5)
Integrasi kebelakang, perlu diusahakan untuk menjaga
jaminan mutu proses belajar mengajar termasuk kualitas
sumber daya manusia; (6) Diversifikasi konsentrik, perlu
dilakukan strateg menambah produk baru yang masih
terkait dengan produk yang ada saat ini.

Selanjutnya, hasil pemetaan preferensi mahasiswa
yang diolah menggunakan aplikasi AHP, ditemukan
adanya perbedaan preferensi yang didasari segmentasi
masing-masing mahasiswa sebagai berikut: (1) Prospek
program studi merupakan prioritas tertinggi (0,219)
dengan sub-kriteria tertinggi yaitu: Prospek Mendapatkan
posisi jabatan lebih cepat (0,093). Pilihan atas prioritas
ini menjadi rujukan bagi calon mahasiswa yang sudah
bekerja, terutama pada instansi maupun perusahaan
pemerintah; (2) Citra program studi merupakan prioritas
kedua (0,194), dengan sub-kriteria tertinggi status
akreditas (0,052). Pilihan atas prioritas ini menjadi
rujukan bagi semua calon mahasiswa; (3) Kemudahan
Seleksi mereupakan prioritas ketiga (0,162), dengan sub-
kriteria tertinggi persaingan masuk tidak ketat (0,039).
Pilihan atas prioritas ini terutama menjadi rujukan bagi
mahasiswa yang sudah bekerja, maupun wirausahawan.

Perbedaan preferensi ini terjadi karena segmentasi
mahasiswa juga berbeda-beda, penelitian ini mendukung

SWOT dan Analytic Hierarchy ...

hasil penelitian Wahyuni (2014), bahwa Segmentasi pasar
yang berbeda akan menimbulkan preferensi berbeda
dan merupakan faktor yang dominan dalam penentuan
kepuasan pelanggan. Segmentasi berpengaruh siginifikan
terhadap preferensi (Defrizal dan Gunawan, 2014),
hal ini sesuai dengan penelitian ini yang menemukan
bahwa preferensi sangat dipengaruhi oleh segmentasi.
Dalam dunia persaingan saat ini, segmentasi pasar
adalah strategi pemasaran penting yang bertujuan untuk
mengidentifikasi segmen pasar yang menjadi sasaran
perusahaan. Segmentasi sangat penting jika pemain
dalam industri ini bisa mencapainya kepuasan pelanggan
yang dapat mempengaruhi retensi pelanggan. Segmentasi
pasar melibatkan pasar yang heterogen dan merupakan
kumpulan pasar homogen yang lebih kecil, yang memiliki
preferensi yang berbeda, disebabkan oleh keinginan
untuk mendapatkan kepuasan yang bervariasi Mwenda
dan Limiri (2017). Segmentasi memainkan peran penting
dalam menentukan strategi layanan yang pada gilirannya
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan (Narayana
dan Kanaka, 2017).

Adapun hasil pemetaan segmentasi yang diolah
dengan aplikasi AHP, ditemukan hal-hal sebagai berikut:
(1) Fresh Graduate UST merupakan segmentasi yang
memiliki nilai bobot tertinggi yaitu 0,157. Artinya
peluang segmentasi yang paling baik untuk dieksekusi
oleh MM-UST; (2) Fresh Graduate dari Universitas
lain pada peringkat kedua dengan nilai bobot 0,153.
Artinya menjadi opsi kedua untuk dieksekusi; (3) PNS
dengan nilai bobot 0,117, merupakan opsi ketiga untuk
menjadi sasaran; (4) Selanjutnya secara berturut-turut
menjadi opsi untuk menjadi sasaran sementasi yaitu:
Pegawai BUMN, dengan nilai bobot 0,114, ABRI atau
Kepolisian dengan nilai bobot 0,106, Pegawai Swasta
nilai bobot 0,105, Wirausahawan nilai 0,105, dan yang
terakhir adalah Dosen PTS dengan nilai bobot 0,019

Berdasarkan hasil pemetaan segmentasi tersebut,
lembaga perlu memperhatikan preferensi dari masing-
masing segmen. Segmentasi fresh graduate prioritas
preferensinya meliputi: biaya murah, status akreditasi,
cepat lulus; segmentasi PNS, pegawai BUMN prioritas
preferensinya meliputi: cepat lulus, akreditasi, kualitas
dosen, propsek mendapatkan jabatan; segmentasi karyawan
swasta dan wirausahawan prioritas preferensinya meliputi:
gaya hidup, proses masuk mudah, adanya potongan
biaya; segmentasi dosen prioritas preferensinya meliputi:
akreditasi. Kualitas dosen, sarana dan prasarana.

KESIMPULAN

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
MM-UST memiliki kekuatan lebih besar dibandingkan
dengan kelemahan yang ada, dan memiliki peluang lebih
besar dibandingkan dengan ancaman yang dihadapi.
Berdasarkan hasil skoring tersebut, posisi kuadran MM-
UST pada kuadran I diagram SWOT yang relevan dengan
strategi ekspansi. Dari aspek preferensi mahasiswa,
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“Prospek Program Studi” (0,219) merupakan preferensi
tertinggi dengan sub-kriteria “Untuk Mendapatkan Posisi
Jabatan Lebih Cepat” (0,093). Preferensi kedua, “Citra
Program Studi” (0,194) dengan sub-kriteria “Status
Akreditas” (0,052) Preferensi ketiga, “Kemudahan
Seleksi” (0,162) dengan sub-kriteria “Persaingan
Masuk Tidak Ketat” (0,039). Adapun temuan penelitian
terhadap segmentasi mahasiswa MM-UST menunjukkan
secara berturut-turut hasil sebagai berikut: pada urutan
pertama Fresh Graduate UST, kedua Fresh Graduate
dari Universitas lain, disusul Pegawai Negeri Sipil dan
pegawai BUMN.

Implikasi manajerial berdasarkan hasil temuan dari
penelitian ini, dapat sebagai berikut: Universitas dan
fakultas sangat perlu mendukung Program Studi MM-
UST untuk menerapkan strategi ekspansi. Preferensi
mahasiswa yang harus dijaga adalah persepsi tentang
prospek dan citra program studi. Adapun yang perlu
diperhatikan dalam menyusun strategi berdasarkan
segmentasi sebagai berikut: (a) Fresh Graduate UST,
memiliki kecenderungan preferensi: Biaya kuliah
murah, sesuai keinginan orang tua, dan ketersediaan
informasi; (b) Fresh Graduate Universitas lain, dengan
kecenderungan preferensi: Biaya kuliah murah, sesuai
keinginan orang tua, dan ketersediaan informasi; (c) PNS
dan Pegawai BUMN, dengan kecenderungan preferensi:
potongan harga, sesuai dengan teman, dan lokasi.
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Tabel 2. IFAS

No Kekuatan Bobot Relatif ~ Rating Skore
1 UST didirikan oleh Ki Hajar Dewantara masyarakat. 3,54 0,0471 2,83 0,13
2 Mayoritas mahasiswa memiliki pengalaman bekerja. 4,44 0,0591 3,56 0,21
3 Mahasiswa memiliki jaringan yang bernilai positip 3,47 0,0462 2,78 0,13
4 Kompetensi lulusan menarik bagi calon mahasiswa dan users 3,89 0,0517 3,11 0,16
5 Upaya pengembangan dosen oleh UST 3,75 0,0499 3,00 0,15
6  Kualifikasi dosen berpendidikan memuaskan 4,72 0,0628 3,78 0,24
7  Tersedianya free access ke internet. 4,72 0,0628 3,78 0,24
8  Metode pembelajaran bervariasi 4,58 0,0609 3,67 0,22
9  Dilakukannya Kuliah Umum, Seminar dan Pelatihan. 4,17 0,0554 3,33 0,18
10 Bimbingan tesis yang jelas dan memadai 4,93 0,0656 3,94 0,26
11  Penggunaan teknologi informasi untuk proses perkuliahan 4,79 0,0637 3,83 0,24
12 Fasilitas belajar yang memadai 424 0,0563 3,39 0,19

Total 51,25 0,6814 - 2,36

No Kelemahan Bobot Relatif ~ Rating Score
1 Ketersediaan jumlah dosen S3 sebanyak 6 orang 2,78 0,0369 -2,22 -0,08
2 Sosialisasi dan Pelaksanaan sistem penjaminan mutu 2,99 0,0397 -2,39 -0,09
3 Promosi MM-UST ke masyarakat luas masih perlu ditingkatkan. 4,58 0,0609 -3,67 -0,22
4 Keterbatasan sumber dana untuk menciptakan suasana lingkungan. 2,29 0,0305 -1,83 -0,06
5 Perlunya penambahan literatur baru yang sesuai dengan kurikulum. 4,31 0,0572 -3,44 -0,20
6  komitmen dosen untuk menepati perkuliahan tepat waktu. 2,01 0,0268 -1,61 -0,04
7  Secara akademik UST kurang salesable 2,57 0,0342 -2,06 -0,07
8 UST kurang dikenal 2,43 0,0323 -1,94 -0,06

Total 23,96 0,3186 - -0,83
Total Bobot Faktor Internal 75,21 1,00 - 1,53
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Tabel 3. EFAS
No Peluang Bobot Relatif ~ Rating Score
1 Pendiri UST lembaga adalah tokoh nasional. 3,96 0,0589 3,17 0,19
2 Peluang membangun kerjasama dengan dunia usaha sangat terbuka. 4,93 0,0733 3,94 0,29
3 Meningkatnya kualitas lulusan dari instansi yang sudah dikenal. 4,58 0,0682 3,67 0,25
4 Adanya kerja sama dengan berbagai lembaga dalam & luar negeri. 3,61 0,0537 2,89 0,16
5 Kebutuhan mahasiswa meningkatkan kemampuannya bekerja. 4,38 0,0651 3,50 0,23
6 Banyak fresh graduated yang ingin melanjutkan Studi Magister. 3,61 0,0537 2,89 0,16
7  Kepercayaan dunia kerja terhadap lulusan MM-UST masih bagus. 3,89 0,0579 3,11 0,18
8  Banyak alumni yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan. 3,89 0,0579 3,11 0,18
9  Teknologi internet memdorong perkembangan ilmu manajemen. 4,24 0,0630 3,39 0,21
10 Adanya bantuan dari pemerintah untuk pengembangan SDM 3,61 0,0537 2,89 0,16
Total 40,69 0,6054 - 1,99
No Ancaman Bobot Relatif ~ Rating Score
1  lembaga lain sebagai “pesaing” yang memiliki visi dan misi serupa 3,54 0,0527 -2,83 -0,15
2 Tuntutan profesionalisme pengelola yang terus meningkat. 4,86 0,0723 -3.,89 -0,28
3 Universitas bertaraf internasional dengan tata kelola yang baik 4,03 0,0599 -3,22 -0,19
4 Harapan dari stakeholder yang belum dapat dipenuhi 3,89 0,0579 -3,11 -0,18
5 Penjaminan mutu Program Studi sejenis.. 3,96 0,0589 -3,17 -0,19
6  Meningkatnya jumlah Program Studi Magister Manajemen sejenis. 4,31 0,0640 -3,44 -0,22
7  Semakin meningkatnya kualitas pesaing. 4,72 0,0702 -3,78 -0,27
8  Terbukanya kesempatan belajar di perguruan tinggi luar negeri. 3,82 0,0568 -3,06 -0,17
9  Tuntutan kepakaran atau penguasaan ilmu manajemen 4,58 0,0682 -3,67 -0,25
10 Perubahan kebutuhan ketrampilan di dunia kerja yang dinamis 4,65 0,0692 -3,72 -0,26
11 Tuntutan kemampuan bahasa inggris aktif. 431 0,0640 -3,44 -0,22
12 Tuntutan Teknologi Sistem Informasi yang terus berkembang. 4,44 0,0661 -3,56 -0,24
Total 26,53 0,3946 - -1,40
Total Bobot Faktor Eksternal 67,22 1,00 - 0,59
Tabel 4. Preferensi Menjadi Mahasiswa MM-UST Kemudahan ujian masuk 0,035
Preferensi ~ Bobot Sub-Preferensi Bobot Lokasi 0,032
Prospek 0,219  Prospek mendapatkan jabatan 0,093 Ketersediaan informasi 0,020
Prog'ram Gaya hidup meningkat 0,036 Proses 0,154 Kualitas dan kuantitas dosen 0,072
Studi Prestise meningkat 0,036 Belajar Kelengkapan Perpustakaan 0,039
Mendapatkan relasi 0,031 Kelengkapan laboratorium 0,029
Jaringan MM-UST 0,024 Kenyamanan ruang kelas 0,026
Citra 0,194  Status akreditasi 0,052 Kekhususan 0,103 Kurikulum 0,039
Program Proses Kelulusan 0,031 Sebagai fresh graduate UST 0,025
Sudi Reputasi akademik 0,020 Pendirinya tokoh pendidikan 0,020
Rekomendasi orang tua 0,018 Sebagai universitas kebangsaan 0,019
Popularitas Prodi 0,017 Biaya 0,094 Biaya kuliah murah 0,041
Gengsi yang diperoleh 0,017 Kuliah Adanya potongan biaya kuliah 0,036
Rekomendasi teman 0,016 Ketersediaan bea siswa 0,016
Rekomendasi guru/dosen 0,015 Sesuai keinginan orang tua 0,025
Aktivitas kemahasiswaan 0,010 Sesuai keinginan teman 0,025
Kemudahan 0,162 Persaingan masuk 0,039 Sesuai cita-cita 0,012
seleksi Kemudahan prosedur 0,035 Sesuai minat/bakat 0,012
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Abstract

This study aims to determine factors that influence the use of information resources _from Youtube
for learning purposes. This study is TAM model to identify behavioral intention of Youtube as a
learning resource. It aims to know the effects of Perceived Ease of Use towards Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use towards Attitude to Use, Perceived Usefulness towards Attitude to Use,
and Attitude towards Use towards Behavioral Intention. Also, to know whether this model fits to
the studied data. Samples comes from 155 respondents. This research uses Sctructural Equation
Modelling. The result of this research showed that Perceived Ease of Use variable proved affects
towards Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use variable unproved affects towards Attitude
to Use, Perceived Usefulness variable proved affects towards Attitude to Use, and Attitude to Use
proved affects towards Behavioral Intention. The results on the model tested indicates that this
model fits to the population.

Keywords: youtube; tecnology acceptance model (TAM), structural equation modeling

Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan sumber informasi
seperti Youtube untuk tujuan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model TAM yang bertujuan
untuk mengetahui minat penggunaan Youtube sebagai sumber pembelajaran yang dimana melihat
pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness, pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Attitude to Use, pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude to Use, dan pengaruh
Attitude to Use terhadap Behavioral Intention. Serta untuk mengetahui apakah model yang digunakan
fit untuk populasi yang diteliti. Sampel pada penelitian ini melibatkan 155 responden. Penelitian
ini menggunakan Sctructural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Perceived Ease of Use terbukti berpengaruh terhadap Perceived Usefulness, variabel
Perceived Ease of Use tidak terbukti berpengaruh terhadap Attitude to Use, variabel Perceived
Usefulness terbukti berpengaruh terhadap Attitude to Use, dan variabel Attitude to Use terbukti
berpengaruh terhadap Behavioral Intention. Kemudian, untuk model yang digunakan pada penelitian
ini fit dengan populasi.

Kata Kunci: youtube; tecnology acceptance model (TAM), structural equation modeling
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PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan teknologi dapat memicu
perubahan di bidang pendidikan. Kegiatan belajar
mengajar dibatasi oleh lokasi geografis antara guru
dan pelajar. Munculnya teknologi dapat melonggarkan
keterbatasan waktu dan ruang tersebut. Jumlah pengguna
internet yang mengakses konten pendidikan menurut
APIJII (2016) sebesar 93,8%. Hal ini menggambarkan
bahwa banyak pelajar, mahasiswa, maupun civitas
akademik lainnya mengakses konten pendidikan untuk
keperluan belajar mengajar. Selain buku-buku literatur,
tutorial dan lain-lain, Youtube memungkinkan pelajar
untuk bebas menentukan kecepatan belajar mereka.
Meski Youtube populer sebagai media hiburan, namun
Youtube telah menjadi sumber belajar dan dianggap
sebagai alternatif untuk menyampaikan materi
pengajaran. Youtube sebagai sumber pembelajaran
informal telah diperiksa sebagai bagian dari tantangan
keaksaraan digital yang dihadapi oleh organisasi (Tan,
2013) dalam (Chintalapati dan Daruri, 2016). Studi
ini telah memeriksa pertanyaan tentang pembelajaran
yang berlangsung di ruang digital dan bagaimana
siswa terlibat dengan sumber daya yang tersedia untuk
belajar. Sebuah studi tentang peran Youtube dalam
rangkaian koleksi media di perpustakaan akademis
telah mengidentifikasi kemungkinan yang menarik
(Cho, 2013) dalam (Chintalapati dan Daruri, 2016).
Youtube digunakan oleh mahasiswa untuk mengambil
konten untuk mendukung pembelajaran kolaboratif
(Hrastinski dan Aghaee, 2012) dalam (Chintalapati
dan Daruri, 2016).

Hal yang menunjang peneliti untuk menggunakan
dosen Universitas Telkom sebagai objek penelitian ini
adalah adanya fitur dimana dosen dapat menyisipkan
link video Youtube pada e-learning (IDEA) milik
Universitas Telkom. Selain itu, untuk membuktikan
bahwa dosen-dosen menggunakan Youtube sebagai
sumber pembelajaran, peneliti melakukan wawancara
pada satu hingga dua orang dosen per fakultas.

Inti dari hasil wawancara dosen-dosen tersebut
yaitu: rata-rata jumlah video yang digunakan untuk
pembelajaran adalah 117 video, rata-rata jumlah
video yang digunakan untuk penelitian 85 video yang
digunakan selama dosen-dosen tersebut mengajar. Dari
rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak
video yang digunakan sebagai sumber belajar. Namun,
terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah
terkecil yaitu nol video dan jumlah terbanyak yaitu
500 video yang digunakan untuk pembelajaran. Hal
tersebut menggambarkan bahwa perlu adanya penelitian
tentang bagaimana perilaku pengguna Youtube tersebut
dapat menerima penggunaan teknologi dari Youtube
sebagai sumber pembelajaran (Tabel 1).

Kebutuhan untuk mempelajari konsep baru dan
memahami dinamika perubahan lingkungan bisnis
dipenuhi melalui video yang di-host di Youtube
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merupakan umpan balik dari banyak individu. Namun,
tidak ada bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan sumber informasi seperti
Youtube untuk tujuan pembelajaran (Chintalapati dan
Daruri, 2016). Penelitian ini ingin mengukur minat dari
penggunaan Youtube sebagai sumber pembelajaran
dengan menggunakan metode TAM untuk meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi, serta dapat melihat
apakah model ini cocok digunakan untuk populasi yang
diteliti yaitu dosen Universitas Telkom.

Alasan menggunakan metode Technology
Acceptance Model (TAM) karena TAM dapat
menjelaskan penerimaan suatu teknologi. Menurut
Wibowo (2008) dalam (Bangkara & Mimba, 2016)
TAM merupakan suatu model yang dibangun untuk
menganalisis dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi.
Teori ini pertama kali dikenalkan oleh Davis (1986).
Teori TAM dikembangkan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein (1980) (Hartono,
2007:111). Setiap teori yang memenuhi tiga karakteristik
berikut akan menjadi metode populer untuk memahami
situasi yang kompleks, yaitu: parsimoni, verifiabilitas
dan generalisasi. Parsimony adalah karakteristik
yang sederhana atau kurang variabel; Verifiability
adalah dukungan data; Generalisasi adalah tentang
penggunaan teori di berbagai bidang. TAM memenuhi
karakteristik ini dan oleh karenanya menjadi sangat
populer (Lee et, al., 2003) dalam (Chintalapati dan
Daruri, 2016). Hal ini ditemukan menjadi model untuk
lebih menjelaskan perilaku individu yang mungkin
cenderung positif terhadap teknologi (Moon dan Kim,
2001) dalam (Chintalapati dan Daruri, 2016). dan
karena itu TAM dipilih sebagai dasar dari penelitian
ini. Penulis menggunakan metode TAM khususnya
model yang digunakan Chintalapati & Daruri (2016)
untuk meneliti minat perilaku penggunaan Youtube
sebagai sumber pembelajaran. Chintalapati & Daruri
(2016) mengemukakan bahwa minat perilaku untuk
menggunakan suatu teknologi dapat dijelaskan dengan
tiga konstruk, yaitu PEU, PU, dan ATU. Perkembangan
selanjutnya dari TAM, BI digunakan sebagai variabel
baru yang akan secara langsung dipengaruhi oleh PU
dan ATU Davis et al. (1989) dalam (Pinho dan Soares,
2011).

Menurut Davis et al. (1989) dalam (Rukmiyati
dan Budiartha, 2016) Perceived Ease of Use (PEU)
merupakan tingkat seberapa besar teknologi komputer
dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan.
Perceived of usefulness (persepsi penggunaan) Menurut
Davis et al. (1989) dalam (Rukmiyati dan Budiartha,
2016) Perceived of usefulness (PU) merupakan suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi
kerja orang tersebut. Attitude to Use (ATU) menurut
Davis et al. (1989) dalam (Bangkara & Mimba, 2016)
attitude toward using (sikap terhadap penggunaan)



merupakan perasaan positif atau negatif dari seseorang
jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan.
Behavioral Intention (BI) merupakan suatu minat atau
keinginan untuk melakukan perilaku. Minat perilaku
(BI) ini belum berupa perilaku, karena perilaku itu
sendiri dilakukan karena individual memiliki minat atau
keinginan untuk melakukannya (Hartono, 2007:25-26).
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah
variabel Perceived Ease of Use sebagai variabel
independen (eksogen) dan menggunakan variabel
Perceived Usefulness, Attitude to Use, Behavioral
Intention sebagai variabel dependen (endogen).
Kerangka pemikiran ditunjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan kerangka penelitian di atas, hipotesis
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1)
Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Perceived
Usefulness. (2) Perceived Ease of Use berpengaruh
terhadap Attitude to Use Youtube. (3) Perceived
Usefulness berpengaruh terhadap Attitude to Use
Youtube. (4) Attitude to Use berpengaruh terhadap
Behavioral Intention.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan tujuan penelitian
adalah deskriptif dan korelasional. Berdasarkan tipe
penyelidikan penelitian ini adalah penelitian kausal.
Dalam penelitian ini peneliti tidak mengintervensi
data dan waktu pelaksanaan penelitian ini adalah cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah dosen
tetap Universitas Telkom Bandung. Jumlah dosen tetap
pada Universitas Telkom menurut Igracias terdapat 733
orang (SDM Universitas Telkom, 2018). Ukuran sampel
minimum 150: model yang berisi konstruksi tujuh atau
lebih sedikit, komunalitas sederhana (0,5) dan tidak
ada konstruksi yang tidak dikenali (underidentifined
construct) Hair et, al., (2010). Minimum sampel
pada penelitian ini adalah 150 karena terdapat nilai
komunalitas sebesar 0,5 pada indikator. Pengumpulan
data dilakukan pada dosen Universitas Telkom yang
menggunakan Youtube sebagai sumber pembelajaran
sebanyak 155 responden. Penelitian ini menggunakan
metode non-probability sampling dengan tipe quota
sampling yang dibedakan berdasarkan kuota per
fakultas.

Teknik analisis data yang digunakan adalah structural
equation model (SEM) khususnya Partial Least Square
(PLS-SEM). PLS-SEM bertujuan untuk menguji
hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat
apakah ada hubungan atau pengaruh antar konstruk
tersebut (Haryono, 2017:13). Alasan menggunakan
PLS-SEM pada penelitian ini adalah jumlah sampel pada
penelitian ini tergolong sedikit yaitu 155 responden.
Serta hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa data
penelitian ini tidak berdistribusi normal. VB-SEM
memperbolehkan dilanggarnya asumsi multivariate
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normality (non-parametrik) (Haryono, 2017:14). Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert. TAM merupakan konstruk unidimensional,
yaitu konstruk yang dibentuk langsung dari manifest
(indikator) variabelnya dengan arah indikatornya dapat
berbentuk reflective maupun formative (Haryono, 2017).
Melihat fungsi Youtube sebagai sumber pembelajaran,
maka peneliti mengadaptasi indikator penelitian dari
Chintalapati dan Haruri. Secara keseluruhan indikator
yang digunakan terdapat pada Tabel 2.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik reponden
pada penelitian ini dibagi menjadi dua pertanyaan
screening question dan empat pertanyaan berdasarkan
demografi. Pada pertanyaan screening question,
terdapat 96% dari 162 responden atau 155 orang yang
menjawab pernah menggunakan Youtube sebagai
sumber pembelajaran. Pada pertanyaan screening
question kedua didominasi oleh responden yang
menggunakan lebih dari sepuluh video Youtube sebagai
sumber pembelajaran sebesar 45% dari 155 orang.
Pada pertanyaan demografi berdasarkan jenis kelamin
didominasi oleh laki-laki yang memiliki persentase
sebesar 64% dari 155 orang. Pada pertanyaan demografi
berdasarkan usia didominasi oleh 30-39 tahun yang
memiliki persentase sebesar 46% dari 155 responden.
Pada pertanyaan demografi berdasarkan pendidikan
terakhir didominasi oleh magister yang memiliki
persentase 90% dari 155 responden. Pada pertanyaan
demografi berdasarkan status didomniasi oleh dosen
tetap biasa yang memiliki persentase sebesar 78% dari
155 responden.

Hasil analisis deskriptif berdasarkan hasil penilaian
dosen Universitas Telkom mengenai Perceived Ease
of Use Youtube sebagai sumber pembelajaran dengan
hasil 83,09% masuk dalam kategori baik, dengan kata
lain Youtube mudah untuk digunakan sebagai sumber
pembelajaran. Selanjutnya, hasil penilaian dosen
Universitas Telkom mengenai Perceived Usefulness
Youtube sebagai sumber pembelajaran dengan hasil
79,45% masuk dalam kategori baik, dengan kata lain
Youtube bermanfaat sebagai sumber pembelajaran.
Selanjutnya, hasil penilaian dosen Universitas Telkom
mengenai Attitude to Use atau sikap dalam menggunakan
Youtube dengan hasil 74,94% masuk kategori baik.
Selanjutnya, hasil penilaian dosen Universitas Telkom
mengenai Behavioral Intention Youtube sebagai sumber
pembelajaran dengan hasil 72,85% masuk kategori
baik, dengan kata lain pengguna Youtube memiliki
minat yang tinggi untuk menggunakan Youtube sebagai
sumber pembelajaran.

Berdasarkan hasil model pengukuran (Outer model)
untuk convergent validity dilihat dari nilai loading factor
maka indikator yang valid (lebih besar sama dengan
0,7) adalah PEU1, PEU2, PEU3, PU1, PU2, PU3, PU7,
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ATU1,ATU2,ATU3, ATUS, ATU6, BI1, BI2, BI3, B4,
BI5. Sedangkan melihat nilai validity dari AVE (4Average
Variance Extracted) untuk PEU = 0,65; PU = 0,54;
ATU = 0,55; BI = 0,59 dimana semua nilai tersebut
dinyatakan valid karena lebih dari 0,5. Selanjutnya untuk
discriminant validity yang diukur dengan nilai cross
loading menyatakan bahwa seluruh indikator dinyatakan
valid karena lebih dari sama dengan 0,7.

Berdasarkan hasil outer model untuk reliabilitas
yang diukur dengan composite reliability, masing-
masing nilai variabel tersebut dalah untuk PEU = 0,85;
PU = 0,83; ATU = 0,86; BI = 0,88. Seluruh variabel
dinyatakan reliabel karena lebih dari 0,8. Selanjutnya
untuk reliabilitas yang diukur dengan nilai cronbach’s
alpha, masing-masing nilai variabel tersebut dalah untuk
PEU=0,75; PU=0,72; ATU =0,80; BI=0,82. Seluruh
variabel dinyatakan reliabel karena lebih dari 0,8.

Selanjutnya berdasarkan hasil inner model
dilihat dari hasil r-square dapat disimpulkan model
ini mengindikasikan moderat. Pada variabel Aftitude
to Use memiliki nilai 0,39 yang mengindikasikan
model tersebut moderat. Pada variabel Behavioral
Intention yang memiliki nilai 0,56 mengindikasikan
model tersebut moderat. Untuk variabel Perceived
Usefulness memiliki nilai 0,47 yang mengindikasikan
model tersebut moderat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang telah diuji
oleh peneliti pada Tabel 3 pada H1 terbukti terdapat
pengaruh antara variabel Perceived Ease of Use terhadap
Perceived Usefulness, hal ini menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan dalam menggunakan Youtube
berpengaruh terhadap persepsi kegunaan dari Youtube
sebagai sumber pembelajaran. Jika dibandingkan dengan
jurnal terdahulu (Pinho dan Soares, 2011), hasil analisis
hipotesis peneliti sama dengan hasil analisis hipotesis
pada jurnal terdahulu yaitu variabel Perceived Ease
of Use berpengaruh terhadap Perceived Usefulness.

Untuk mengetahui nilai mediasi maka dapat
dilihat dari perhitungan total effect (TE) dari path
coefficients antara hubungan PEU—ATU ditambah
dengan PEU—-PU—ATU.

TE =DE + IE
TE = 0,069 + 0,395
TE = 0,464

Dari perhitungan di atas didapatkan nilai path
coefficients TE sebesar 0,462 dan pada hasil Total
effect memiliki nilai t-statistic 5,104 > 1,96, maka dapat
disimpulkan bahwa PU merupakan fu/l mediator yang
memediasi hubungan antar PEU dan ATU. Meskipun
pada hubungan PEU—ATU tidak terbukti berpengaruh,
namun hubungan PEU ke ATU melalui PU terbukti
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berpengaruh. Pada hasil analisis H2, variabel Perceived
Ease of Use tidak terbukti berpengaruh terhadap Attitude
to Use, hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
dalam menggunakan Youtube tidak berpengaruh pada
sikap untuk menggunakan Youtube sebagai sumber
pembelajaran. Temuan ini mendukung temuan peneliti
lain yaitu Tarhini et al. (2015) dan (Agarwal dan Prasad,
1998; Chau dan Hu, 2002; Davis, Bagozzi dan Warshaw,
1989) dalam (Tarhini et, al., 2015) yang menunjukkan
bahwa sikap yang dirasakan saat menggunakan hanya
akan menjadi penting selama tahap awal adopsi.
Hal ini mungkin karena sebagian besar responden
berpengalaman menggunakan Youtube yang sebagian
besar mengurangi efek kemudahan penggunaan.

Pada hasil analisis H3, variabel Perceived Usefulness
terbukti berpengaruh terhadap Attitude to Use, hal ini
menunjukkan bahwa persepsi pengguna mengenai
kegunaan Youtube berpengaruh pada sikap untuk
menggunakan Youtube sebagai sumber pembelajaran.
Jika dibandingkan dengan jurnal terdahulu (Pinho dan
Soares, 2011) hasil analisis hipotesis peneliti sama
dengan hasil analisis hipotesis pada jurnal terdahulu
yaitu variabel Perceived Usefulness memiliki pengaruh
terhadap Attitude to Use.

Pada hasil analisis H4, variabel Attitude to Use
terbukti berpengaruh terhadap Behavioral Intention,
hal ini menunjukkan bahwa sikap dalam menggunakan
Youtube berpengaruh terhadap minat penggunaan
Youtube sebagai pembelajaran. Jika dibandingkan
dengan jurnal terdahulu (Pinho dan Soares, 2011) hasil
analisis hipotesis peneliti sama dengan hasil analisis
hipotesis pada jurnal terdahulu yaitu variabel Atfitude to
Use memiliki pengaruh terhadap Behavioral Intention.

Perhitungan Goodness of Fit (GoF) menggunakan
rumus sebagai berikut:

GoF=VAVE x R?
GoF=v0,58 x 0,47
GoF=10,2726

GoF= 0,52

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai
GoF sebesar 0,52, nilai 0,52 merupakan nilai GoF besar
karena 0,52 > 0,36. Sehubungan dengan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa model secara keseluruhan fit
untuk populasi dosen Universitas Telkom.

Hasil penilaian dosen Universitas Telkom mengenai
Perceived Ease of Use Youtube sebagai sumber
pembelajaran dianggap baik. Hasil penilaian dosen
Universitas Telkom mengenai Perceived Usefulness
Youtube sebagai sumber pembelajaran dianggap baik.
Hasil penilaian dosen Universitas Telkom mengenai
Attitude to Use atau sikap dalam menggunakan Youtube
memiliki kategori baik. Hasil penilaian dosen Universitas
Telkom mengenai Behavioral Intention Youtube sebagai
sumber pembelajaran memiliki kategori baik.



Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan
didapatkan bahwa Perceived Ease of Use (PEU) terbukti
berpengaruh terhadap Perceived Usefulness (PU). Hal
ini berarti persepsi kemudahan dalam menggunakan
Youtube memengaruhi persepsi kegunaan Youtube
sebagai sumber pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan
didapatkan bahwa Perceived Ease of Use (PEU)
tidak terbukti berpengaruh terhadap Attitude to Use
(ATU). Meskipun PEU tidak berpengaruh terhadap
ATU, namun PEU berpengaruh terhadap ATU melalui
PU. Hal ini menunjukkan bahwa PU merupakan fu!//
mediator. Dengan kata lain, persepsi kemudahan dalam
menggunakan Youtube memengaruhi sikap dalam
menggunakan youtube sebagai sumber pembelajaran
melalui variabel persepsi kegunaan.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan
didapatkan bahwa Perceived Usefulness (PU) terbukti
berpengaruh terhadap Attitude to Use (ATU). Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan Youtube
memengaruhi sikap dalam menggunakan Youtube
sebagai sumber pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan
didapatkan bahwa Attitude to Use (ATU) terbukti
berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI). Hal
ini menunjukkan bahwa sikap dalam menggunakan
Youtube memengaruhi minat menggunakan Youtube
sebagai sumber pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan,
didapatkan hasil Goodness of Fit (GoF) dari model
yang digunakan termasuk dalam GoF besar. Dengan
kata model ini fit untuk populasi yang diteliti. Dengan
dinyatakannya model fit, maka model ini jelas
menunjukkan bahwa model TAM divalidasi sebagai
model yang berguna untuk mempelajari adopsi Youtube
sebagai sumber pembelajaran oleh dosen Universitas
Telkom sebagai pemangku kepentingan akademis di
pendidikan tinggi (Chintalapati dan Daruri, 2016).

KESIMPULAN

Universitas Telkom dapat mewajibkan para
civitas akademikanya untuk menggunakan Youtube
sebagai sumber pembelajaran. Dikarenakan Youtube
merupakan platform yang baik untuk digunakan
sebagai sumber pembelajaran sesuai dengan persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan dan minat penggunaan.
Universitas Telkom dapat membuat akun Youtube untuk
membagikan video-video yang dapat digunakan untuk
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sumber pembelajaran. Universitas Telkom dapat juga
mewajibkan dosen-dosennya untuk membuat konten
yang berkenaan dengan mata kuliah yang diampu agar
mengurangi kurangnya video referensi pada beberapa
mata kuliah tertentu.
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Tabel 1. Hasil Wawancara Dosen

Jumlah video dari Youtube

Membagikan video Tanggal

Nama Dosen Fakultas yang digunakan untuk pada dosen lain ataupun
Pembelajaran  Penelitian pada akun Youtube wawanear
Helni Mutiarsih Jumhur FEB 0 +10 0 10 Januari 2018
Osa Omar Sharif FEB +12 +36 +12 10 Januari 2018
Teguh Widodo FIT +36 0 1 15 Januari 2018
Paku Kusuma FIK +216 0 +16 23 Januari 2018
Rahmat Fauzi FRI + 500 + 500 0 24 Januari 2018
Ahmad Alma’arif FRI + 64 + 160 0 24 Januari 2018
Eko Daryanto FIF +72 0 +10 25 Januari 2018
Ali Muayyadi FTE + 140 +60 +14 25 Januari 2018
Devilia Sari FKB +12 0 +3 26 Januari 2018
Sumber: Hasil Olahan Penulis
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Operasioanal Indikator

Perceived Menurut Davis et al. (1989) dalam Mudah untuk mencari video Youtube mengenai topik mata kuliah yang relevan.

Ease of Use (Rukmiyati dan Budiartha, 2016) Mudah untuk menavigasi video Youtube di perangkat saya.

(Chintalapati Perceived Ease of Use (PEU)

dan Haruri,
2016)

merupakan tingkat seberapa besar
teknologi komputer dirasakan relatif
mudah untuk dipahami dan digunakan.

Lancar untuk menjelajah (browsing) video Youtube menggunakan perangkat
saya.

Perceived
Usefulness
(Chintalapati
dan Daruri,
2016)

Menurut Davis et al. (1989) dalam
(Rukmiyati dan Budiartha, 2016)
Perceived of usefulness (PU)
merupakan suatu tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu subyek tertentu akan dapat
meningkatkan prestasi kerja orang
tersebut.

Saya menemukan video yang berguna dari beberapa topik mata kuliah pada
Youtube.

Keberagaman konten pada Youtube memenuhi seluruh topik yang saya sukai.
Youtube berguna untuk memperoleh konten untuk tugas maupun pembelajaran.

Fitur pencarian yang ada pada Youtube menyediakan konten video untuk
pembelajaran.

Playlist (daftar putar) yang ada pada Youtube memberikan perspektif
komprehensif mengenai topik yang menarik bagi saya.

Youtube membantu saya mempelajari gagasan baru.

Youtube memiliki konten untuk belajar mandiri topik mata kuliah yang berbeda.

Attitude
Towards Use
(Chintalapati
dan Daruri,
2016)

Attitude (sikap) menurut Davis et al.
(1989) dalam (Bangkara & Mimba,
2016) attitude toward using (sikap
terhadap penggunaan) merupakan
perasaan positif atau negatif dari
seseorang jika harus melakukan
perilaku yang akan ditentukan.

Youtube adalah alat yang bagus untuk belajar mandiri.

Saya bangga atas pembelajaran yang diraih melalui Youtube
Saya merasa senang menggunakan Youtube untuk belajar.
Youtube menyediakan materi dari lembaga-lembaga terkemuka.
Sangat menyenangkan menghabiskan waktu di Youtube.

Saya menyarankan teman saya untuk menggunakan Youtube untuk kegiatan
pembelajaran mereka.

Behavioral
Intention to Use
(Chintalapati
dan Haruri,
2016)

Behavioral Intention (Minat Perilaku)
merupakan suatu minat atau keinginan
untuk melakukan perilaku. Minat
perilaku (BI) ini belum berupa perilaku,
karena perilaku itu sendiri dilakukan
karena individual memiliki minat
atau keinginan untuk melakukannya
(Hartono, 2007:25-26).

Saya akan menggunakan Youtube sebagai sumber pembelajaran di masa depan.
Youtube telah meningkatkan performa saya dalam tugas akademik

Saya ingin meningkatkan waktu yang digunakan untuk Youtube di masa depan.
Saya berbagi konten untuk belajar dengan pengguna Youtube lainnya.

Saya merekomendasikan konten untuk belajar kepada pengguna Youtube
lainnya.




Tabel 3. Direct Effect
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Perceived
Path
Hipo- Direct at T-Sta-  Signifi- . Usefulness H3
. Coeffi- . . . Kesimpulan yy
tesis Effect tistic  kansi Hi Attitude
ents
N R to Use
H1 PEU—PU 0,69 13,17 >1,96 Terbukti Perceived
H2 PEU—ATU 0,07 0,73 >196 Tidak Terbukti Ease of Use | H2
H3 PU—ATU 0,58 638 >1,96 Terbukti Sumber: Chintalapati & Daruri (2016)
H4 ATU — BI 0,76 19,98 >1,96 Terbukti

H4

\ A

Behavioral
Intention to Use
Youtube

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Abstract

The purpose of this study to determine the effect of variables Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Trust, and Social Influence to Behavioral Intention. In addition to know the influence
of Performance Expectancy and Effort Expectancy to Trust mobile application Users in Blibli.

com and to know the effect of Facilitating Conditions and Behavioral Intention towards Use in

Blibli.com application Users. Data collection was performed on Blibli.com application users

across Indonesia with 300 respondents by using purposive sampling method, and analyzed by
structural equation model (SEM). Performance Expectancy has significant effect to Trust, Social
Influence significant to Behavioral Intention, and Behavioral Intention Significant towards Use.

The variable that does not affect is the Effort Expectancy towards Trust, Effort Expectancy and
Trust to Behavioral Intention, and Facilitating Conditionss against Use. This research is expected
to be Useful for PT Global Digital Niaga (GDN) in order to achieve the increasing interest of
Blibli.com application Users.

Keywords: UTAUT: SEM; Behavioral Intention; Perceived Usefulness; Perceived Ease of Use, Trust

Abstrak

Penelitian ini menggunakan model UTAUT yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Trust, dan Social Influence terhadap Behavioral
Intention. Selain itu untuk mengetahui pengaruh Performance Expectancy dan Effort Expectancy
terhadap Trust pengguna aplikasi mobile Blibli.com dan untuk mengetahui pengaruh Facilitating
Conditionss dan Behavioral Intention terhadap Use pada pengguna aplikasi Blibli.com. Penelitian
dilakukan pada pengguna aplikasi Blibli.com di Indonesia dengan 300 responden menggunakan
metode purposive sampling dan dianalisis menggunakan model persamaan struktural (SEM).
Performance Expectancy berpengaruh signifikan terhadap Trust, Social Influence signifikan terhadap
Behavioral Intention, dan Behavioral Intention signifikan terhadap Use. Adapun variabel yang
tidak berpengaruh yaitu Effort Expectancy terhadap Trust, Effort Expectancy dan Trust terhadap
Behavioral Intention, dan Facilitating Conditionss terhadap Use. Penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi PT Global Digital Niaga (GDN) dalam rangka pencapaian peningkatan minat pengguna
aplikasi Blibli.com.

Kata Kunci: UTAUT: SEM, Behavioral Intention, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,; Trust



PENDAHULUAN

Dewasa ini, bisnis e-commerce di Indonesia mulai
banyak bermunculan. E-commerce menjadi pilihan
banyak perusahaan karena dapat meningkatkan
efektifitas perusahaan secara efisien dengan artian
modalnya yang relatif murah. Perusahaan tidak perlu
menyewa atau membeli gedung khusus untuk bisnisnya,
karena internet merupakan sumber daya utama yang
dibutuhkan dalam bisnis ini. Jumlah penduduk yang
berbelanja secara online di tanah air telah mencapai
24,74 juta orang. Selama setahun terakhir, para
pengguna tersebut telah menghabiskan uang sebesar
USS$5,6 miliar (sekitar Rp74,6 triliun) untuk berbelanja
di berbagai e-commerce. Pertumbuhan jumlah bisnis
ecommerce di Indonesia yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun menyebabkan para pelaku e-commerce
berlombalomba untuk memikat pengguna internet tanah
air (Kemp, 2017).

Blibli.com merupakan bisnis e-commerce dengan
konsep online shopping mall B2C (Business to
Customer) di Indonesia (Pradana, 2017). Alasan penulis
mengambil objek e-commerce Blibli.com adalah Blibli.
com merupakan produk e-commerce dalam negeri,
memiliki cicilan 0% (dimana konsumen yang tidak
memiliki kartu kredit tetap dapat melakukan cicilan),
terdapat garansi 15 hari pengembalian apabila konsumen
tidak puas dengan produk yang didapat, memiliki gratis
pengiriman seluruh Indonesia, memiliki customer care
yang sedia 24 jam setiap hari, bekerja sama dengan 17
mitra perbankan yang terpercaya, serta terjaminnya
kualitas produk yang ditawarkan karena adanya garansi
resmi. Selain itu, Blibli.com pun melakukan sistem point
yang dapat ditukarkan dengan voucher belanja. Blibli.
com merupakan online shoppig mall yang menggunakan
website dan aplikasi. Blibli.com telah meluncurkan
website resminya sejak 25 Juli 2011 dan diikuti dengan
peluncuran aplikasi yang dapat diunduh di Google Play
Store. CEO Blibli.com, Kusumo Martanto, mengatakan
bahwa setiap bulannya Blibli.com memiliki lebih dari 40
juta pengguna aktif yang terpantau rajin mengakses situs
Blibli.com. mereka biasa akses menggunakan perangkat
mobile dan website (Prayogi, 2012). Untuk saat ini,
jumlah pengunduh aplikasi Blibli.com berdasarkan
dari jumlah pengunduh di Google Play Store sebanyak
lima juta pengunduh dengan rating 4,1. Berdasarkan
hal tersebut, 12,5% pengguna Blibli.com mengakses
melalui aplikasi mobile dan selebihnya mengakses
melalui website. Kemungkinan salah satu faktornya
karena pengguna menolak menggunakan suatu aplikasi
e-commerce karena aplikasi tersebut tidak memberikan
pengalaman belanja yang memuaskan. Karena untuk
mengubah perilaku tidak dapat dilakukan secara
langsung, maka dilakukan melalui anteseden-anteseden
atau penentu-penentu perilaku tersebut. Oleh karena itu,
agar aplikasi Blibli.com dapat memberikan keuntungan
bagi perusahaan, maka perusahaan harus mengetahui
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anteseden penerimaan aplikasi sebelum merancang
sebuah aplikasi e-commerce. Karena Behavioral
Intention berhubungan dengan minat individu untuk
melakukan sesuatu sehingga minat pengguna yang
lebih kuat menghasilkan tekad yang lebih tinggi untuk
terlibat dalam menggunakan aplikasi online. Selain
itu, dengan meneliti Behavioral Intention perusahaan
dapat mengetahui respon nyata dari pengguna aplikasi
Blibli.com untuk menggunakan aplikasi Blibli.com
secara terus menerus.

Penulisan tentang adopsi dan penerimaan teknologi
telah banyak dipelajari selama ini. Beberapa penulis telah
berfokus pada faktor-faktor yang mendorong konsumen
menuju adopsi teknologi dengan adanya pengaruh dari
luar. Salah satu model yang dapat digunakan untuk
meneliti tentang adopsi dan penerimaan teknologi
adalah UTAUT. UTAUT merupakan salah satu model
penerimaan teknologi terkini yang dikembangkan oleh
Venkatesh, dkk. Model tersebut menggabungkan delapan
teori penerimaan teknologi, delapan teori tersebut
adalah theory of reasoned action (TRA), technology
acceptance model (TAM), motivational model (MM),
theory of planned behavior (TPB), combined TAM
and TPB, model of PC utilization (MPTU), innovation
diffusion theory (IDT), dan social cognitive theory
(SCT). Venkatesh et al. (2003) telah mengkaji teori-
teori dasar penerimaan teknologi. Dari berbagai teori
yang telah dikaji, diketahui beberapa faktor memiliki
kesamaan dibagian tertentu. Sehingga menghasilkan
model gabungan (unified model). Alasan pemakaian
model UTAUT adalah model UTAUT dapat menjelaskan
secara signifikan penerimaan suatu teknologi. Variabel
model UTAUT dihasilkan dari perbandingan teori-teori
yang banyak digunakan untuk mengukur kepuasan
pengguna dengan berbagai perspektif (Noviaristanti,
2006). Selain itu, teknologi yang menjadi objek penelitian
untuk menghasilkan model UTAUT berorientasi pada
penggunaan dan merupakan teknologi informasi yang
kompleks. Keuntungan dari model UTAUT ini adalah
menyediakan alat bagi para manajer untuk menilai
kemungkinan keberhasilan pengenalan teknologi
baru dan membantu mereka memahami penggerak
penerimaan dengan tujuan untuk proaktif mendesain
intervensi (termasuk pelatihan, sosialisasi, dan lain-
lain) yang ditargetkan pada populasi pengguna yang
mungkin cenderung kurang untuk mengadopsi dan
menggunakan sistem baru (Venkatesh et al., 2003).
Selain itu, UTAUT merupakan instrument fleksibel dan
dapat dimodifikasi sesuai dengan konteks penulisan
yang dilakukan.

Performance Expectancy adalah sejauh mana
penggunaan teknologi akan memberikan manfaat
bagi konsumen dalam melakukan aktivitas tertentu.
Aspek ini dirumuskan untuk UTAUT melalui agregasi
lima konstruksi: Embodied Perceived Usefulness,
Job-Technology Fit, Extrinsic Motivation, Relative
Advantage dan Outcome Expectations pada model
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yang berbeda (Venkatesh et al., 2003). Definisi tersebut
disesuaikan dengan konteks belanja online, dengan
demikian definisi Performance Expectancy pada
penulisan ini adalah sejauh mana pengguna menganggap
bahwa dengan menggunakan aplikasi mobile Blibli.
com dapat membantu mereka mencapai tujuan untuk
membeli suatu produk/jasa. Berdasarkan pengujian
terhadap konstruk UTAUT, Performance Expectancy
merupakan satu-satunya konstruk yang signifikan dari
waktu ke waktu dan terbukti memunculkan Behavior
Attention (Elvandari, 2012). Dalam konteks penulisan
ini diharapkan jika pengguna merasa aplikasinya
bermanfaat, maka mereka cenderung menggunakan
dan mengadopsi teknologi ini. Hipotesis yang diajukan:
(1) Performance Expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention.

Trust merupakan kepercayaan subjektif bahwa suatu
pihak akan memenuhi kewajiban mereka dan memainkan
peran penting dalam transaksi keuangan elektronik, di
mana pengguna rentan terhadap risiko ketidakpastian
dan rasa kehilangan kendali yang lebih besar (Lu et
al., 2011; Zhou, 2013). Berdasarkan penulisan yang
dilakukan oleh (Pennington et al., 2004), Trust pengguna
online shopping dapat dibangun apabila sistem dapat
dipercaya dan sistem dapat memiliki reputasi yang baik.
Sistem dapat dipercaya apabila interaksi yang dilakukan
antara pengguna dengan sistem berlangsung dengan
baik. Sedangkan reputasi membantu meningkatkan
Trust ketika pengguna belum pernah berinteraksi
sebelumnya. Ba & Pavlou (2002) mendefinisikan
Trust adalah penilaian hubungan seseorang dengan
orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu
menurut harapan orang kepercayaannya dalam suatu
lingkungan yang penuh ketidak-pastian. Oleh karena
itu, dalam penulisan ini 7rust dimasukaan sebagai
prediktor Behavioral Intention untuk menggunakan
aplikasi mobile Blibli.com dan hipotesisnya: (2)
Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavioral Intention; (3) Performance Expectancy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Trust; (4)
Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Trust.

Effort Expectancy merupakan penilaian individu
tentang tingkat pemanfaatan teknologi yang tidak
memerlukan usaha lebih (Celik, 2016). Studi telah
menemukan bahwa upaya perilaku yang diperlukan
untuk belajar dan memanfaatkan teknologi informasi
secara langsung mempengaruhi Behavioral Intention,
terutama pada periode eksplorasi penggunaan teknologi
(Gefen, 2003; Venkatesh dan Davis, 2000). Motivasi
utama bagi pengguna untuk memilih saluran belanja
online adalah kesempatan memaksimalkan kenyamanan
dengan mengurangi usaha fisik dan mental yang
dibutuhkan untuk berbelanja (Hansen, 2006). Selain
itu, Venkatesh et al., (2012) meneliti dan melaporkan
pentingnya hubungan antara Effort Expectancy dan
Behavioral Intention dalam konteks pengguna. Hipotesis
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yang diajukan: (5) Effort Expectancy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention.

Social Influence mengacu pada tekanan sosial yang
berasal dari lingkungan eksternal yang mengelilingi
individu dan dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku
mereka dalam melakukan tindakan tertentu seperti
pendapat teman, saudara dan atasan (Tarhini et al.,
2016). Beberapa penulis berpendapat bahwa Social
Influence memiliki efek langsung terhadap Behavioral
Intention karena kepatuhan akibat penghargaan sosial
dan hukuman untuk keterlibatan atau tidak ada
keterlibatan dalam penggunaan teknologi, yang lain
menyarankan bahwa hal itu berdampak langsung pada
kepercayaan pribadi terhadap teknologi yang dihasilkan
dari keinginan pribadi untuk mempertahankan citra
yang baik dan mendapatkan status sosial di dalam
kelompok referensi dengan menggunakan suatu
teknologi (Venkatesh dan Davis, 2000; Venkatesh dan
Morris, 2000). Penulisan sebelumnya tentang adopsi
belanja online telah memberikan hasil yang konsisten
mengenai dampak norma sosial terhadap niat pengguna
(Alwahaishi dan Snasel, 2013; Slade et al., 2015; Yang,
2010). Dalam penulisan saat ini penulis menghubungkan
Social Influence dengan Behavioral Intention, sehingga
mengikuti kerangka UTAUT. Hipotesis yang diajukan:
(6) Social Influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention.

Konstruk Facilitating Conditionss adalah tingkat
kepercayaan seseorang bahwa dukungan eksternal
dari infrastruktur organisasi dan teknis tersedia saat
menggunakan teknologi informasi (Venkatesh et al.,
2003). Variabel Facilitating Conditionss terbukti tidak
signifikan dalam menjelaskan Behavioral Intention
dalam model UTAUT (Elvandari, 2012). Namun,
menurut (Shih, 2004), Facilitating Conditionss
mewakili faktor-faktor kondisi yang mendorong
individu untuk menggunakan Sistem Informasi atau
Teknologi Informasi (Use). Dalam konteks penelitian
ini, Facilitating Conditionss akan diukur dengan
persepsi pengguna di mana mereka mampu mengakses
sumber daya yang dibutuhkan dan dukungan yang
diperlukan untuk menggunakan aplikasi Blibli.com.
Hipotesis yang dirumuskan adalah: (7) Facilitating
Conditionss berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Use.

Behavioral Intention merupakan transisi atara
variabel individual dan sosial yang terkait dan penggunaan
teknologi informasi pribadi di UTAUT (Venkatesh et
al., 2003). Tetapi, Behavioral Intention tidak memediasi
pengaruh variabel eksternal terhadap penggunaan
teknologi secara total sehingga jalur langsung antara
Facilitating Conditionss dan penggunaan teknologi
telah dipahami di UTAUT (Venkatesh et al., 2003,
2012). Menurut (Celik, 2016) Behavioral Intention
merupakan penentu penggunaan teknologi yang paling
utama dalam studi UTAUT sebelumnya yang dilakukan
di berbagai penulisan, termasuk beragam teknologi



seperti mobile banking (Yu, 2012), decision support
systems (Chang et al., 2007), online social support (Lin
dan Anol, 2008), collaboration technology (Brown et al.,
2010), Facebook (Lallmahomed et al., 2013) dan mobile
internet (Venkatesh et al., 2012). Hal tersebut dapat
dijadikan sebuah bukti bahwa Behavioral Intention
akan dapat mempengaruhi Use, sehingga hipotesis yang
didapat adalah: (8) Behavioral Intention berpengaruh
postif dan signifikan terhadap Use.

Hubungan antar variabel ditunjukkan pada
Gambar 1.

Performance
Expectancy

Behavioral
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Intention
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Social
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Sumber: Hasil Olahan Penulis (adopsi dari Venkatesh, 2003),2018

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Tabel 1 memperlihatkan indikator-indikator
dalam setiap variabel yang akan dibuat menjadi
sebuah kuesioner yang akan digunakan sebagai data
primer. Indikator yang akan digunakan yaitu indikator
yang berasal dari beberapa penulisan terdahulu dan
modifikasi penulis agar sesuai dengan objek penulisan
ini. Selain itu, penulis menambahkan jenis kelamin,
usia, pendidikan, dan pendapatan ke dalam kuesioner
untuk menunjukkan karakteristik responden.

HASIL

Melalui penyebaran kuesioner ini didapat 300
responden pada penelitian ini, persentase besarnya
responden yang di dominasi oleh pengguna yang
berbelanja online menggunakan perangkat mobile
yaitu sebesar 80% dan yang menggunakan perangkat
komputer/PC sebesar 20%. Selain itu, dari total
responden yang diterima, yang pernah menggunakan
aplikasi Blibli.com yaitu sebesar 78% responden dan
yang tidak pernah menggunakan aplikasi Blibli.com
yaitu sebesar 22%. Selain screening question mengenai
penggunaan perangkat untuk berbelanja online dan
pengalaman berbelanja di Blibli.com, pada penelitian

Peminat Aplikasi Blibli.com dengan ... 19

ini responden juga diminta untuk mengisi pertanyaan
karakteristik responden diantaranya wilayah, jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan
pendapatan. Dari total sampel 300 responden, hasil yang
didapat adalah wilayah yang mendominasi penggunaan
aplikasi Blibli.com adalah Pulau Jawa dengan persentase
sebesar 62% dan asal responden paling sedikit adalah
Papua sebesar 3%, terdapat 55% atau sebanyak 166
responden berjenis kelamin perempuan dan 45% atau
134 responden berjenis kelamin lakilaki. Selain itu,
mayoritas responden pengguna Blibli.com berada pada
usia 18 sampai dengan 23 tahun dan responden yang
paling banyak berbelanja online melalui Blibli.com
dalam penelitian ini adalah responden yang memiliki
pendidikan terakhir S1 dengan persentase sebesar 41%.
Untuk pekerjaan dan pendapatan, mayoritas responden
yang berbelanja online melalui Blibli.com di Indonesia
didominasi oleh Pelajar/Mahasiswa dengan persentase
50% dengan range pendapatan (uang saku) sebesar
Rp1.500.000 sampai dengan Rp3.500.000.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
semua indikator pada tiap variabel, uji validitas, dan
reliabilitas dapat dilanjutkan dengan melihat Construct
Reliability dan Average Variance Extracted. Hasilnya
menunjukkan bahwa dari 21 indikator, sebanyak 20
indikator memiliki Loading Factor di atas 0,5, yang
menunjukkan bahwa hampir keseluruhan indikator
pada penelitian ini merupakan alat ukur yang sesuai
untuk mengukur variabelnya masing-masing. Selain
itu, nilai T dari indikator-indikator tersebut memiliki
nilai lebih dari 1,64 dengan tingkat kesalahan sebesar
5%. Hal tersebut menunjukkan hubungan yang kuat
antara setiap variabel dengan indikator-indikatornya
(Widodo, 2015). Uji validitas dengan menggunakan
Average Variance Exctracted (AVE) juga menunjukkan
hasil yang baik, yaitu setiap variabel memiliki nilai
AVE di atas 0,5. Nilai AVE di atas 0,5 mengindikasikan
bahwa indikator-indikator pada suatu variabel sudah
dapat menyatu dan dapat mewakili variabel tersebut.
Sama halnya dengan nilai Construct Reliability yang
digunakan untuk menguji reliabilitas, seluruh variabel
yang digunakan menunjukkan hasil uji reliabilitas yang
baik, yaitu di atas 0,7. Secara keseluruhan, alat ukut
yang digunakan pada penelitian ini valid dan reliabel.

Pada hasil penilaian Goodness of Fit (GOF), kriteria
cut-off value yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu
Absolute Fit Indice, Parsimony Normed Fit Index
(PNFI) dan Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI)
yang terbagi lagi menjadi beberapa indeks yang telah
disesuaikan dengan hasil penelitian ini. Dari hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian
ini kecocokan seluruh modelnya sudah baik (Good
Fit). Indeks pengukuran bahwa suatu model struktural
dapat dikatakan cocok jika minimal lima indeks dalam
pengukuran GOF dinyatakan nilainya cocok sesuai
dengan kriteria. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Goodness of Fit pada Model Struktural

Goodness Of Fit Indices  Cut-Off Hasil Tingkat
Absolute Fit Indices Value  Penelitian Kecocokan
2 Significance Probability > 0,05 P=0,0 Poor Fit
GFI >0,90 0,84 Marginal Fit
RMSEA <0,08 0,046 Good Fit
RMR <0,08 0,059 Good Fit
SRMR <0,08 0,059 Good Fit
Nor. Chi-Square (}2/DF) <3 1,64 Good Fit
Incremental Fit Indices
NFI >0,90 0,98 Good Fit
TLI (NNFT) >0,90 0,99 Good Fit
CFI (RNI) >0,90 0,99 Good Fit
RFI >0,90 0,98 Good Fit
IF1 >0,90 0,99 Good Fit
Parsimony Fit Indices
AGFI >0,90 0,79 Good Fit
PNFI >0,50 0,81 Good Fit
PGFI >0,50 0,63 Good Fit

Hasil dari koefisien regresi yang menunjukkan
seberapa besar pengaruh antar variabel yang sudah
dihipotesiskan dan nilai T yang menunjukkan signifikansi
pengaruh antar variabel. Berdasarkan hasil olahan
program LISREL yang ditunjukkan, dapat disimpulkan
bahwa H3, H6, dan HS diterima. Sebaliknya, H1, H2,
H4, H5, dan H7 ditolak. Hasil dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai T dan Koefisien Regresi

Hipotesis Koefisien Regresi  Nilai T Hasil
HI1: PE + — BI 0,07 0,41 H1 Ditolak
H2: TR + — BI 0,08 0,78 H2 Ditolak
H3: PE+ — TR 0,8 5,37 H3 Diterima
H4: EE + —> TR -0,01 -0,05  H4 Ditolak
H5: EE + — BI 0,09 0,73 H5 Ditolak
H6: SI+ — BI 0,69 8,89 H6 Diterima
H7: FC+— US -0,11 -1,59  H7 Ditolak
H8: Bl + — US 0,89 15,67  H8 Diterima

Hubungan antar variabel yang terdapat pada suatu
model penelitian akan membentuk suatu persamaan
struktural. Penelitian ini menghasilkan tiga persamaan
sturktural:

BI =0,084*TR + 0,074*PE + 0,092*EE + 0,69*SI,
Errorvar=0,27 ,R>=0,73

TR =0,80*PE - 0,0072*EE, Errorvar.=0,38 , R*=0,62

US =0,89*BI - 0,11*FC, Errorvar=0,29 , R*=0,7

Adapun pengaruh tidak langsung dari kelima
jalur antar variabel menunjukkan hasil nilai T yang
signifikan pada variabel Social Infuence terhadap Use
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melalui Behavioral Intention, dengan besar koefisien
regresi sebesar 0,61 dan nilai T yang lebih besar dari
1,64, yaitu sebesar 8,09. Ini artinya Social Influence
mempengaruhi Use secara tidak langsung. Penelitian ini
memiliki persamaan dan perbedaan hasil pada penelitian
sebelumnya.

PEMBAHASAN

Hasil pengolahan model struktural terhadap
variabel model UTAUT yang dipakai sebagai model
dasar, diketahui bahwa Social Influence memiliki nilai
lebih dari 1,645. Dapat disimpulkan bahwa variabel
tersebut mempengaruhi secara langsung Behavioral
Intention. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Venkatesh et al. (2003). Semakin besar pengaruh
sosial yang diterima pengguna untuk menggunakan
aplikasi Blibli.com, maka akan semakin besar penerimaan
pengguna terhadap aplikasi Blibli.com.

Dapat disimpulkan dengan melihat Tabel 2 bahwa
hubungan antara variabel performance expectancy dan
behavioral intention tidak memiliki t-value yang lebih
besar dari 1,64, yaitu sebesar 0,41. Meskipun hasil yang
didapatkan positif, hal ini tidak memenuhi hipotesis
yang akan dicapai, dengan kata lain H1 ditolak. Hal ini
bertentangan dengan penelitian lain (Elvandari, 2012;
Nasir, 2013; Venkatesh et al., 2003) di mana Performance
Expectancy mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention. Temuan ini berarti
bahwa bagi responden pengguna aplikasi Blibli.com di
Indonesia, variabel Performance Expectancy yang dimiliki
oleh aplikasi Blibli.com bukan menjadi variabel yang
penting untuk dipertimbangkan dalam menumbuhkan
minat berbelanja online menggunakan aplikasi Blibli.
com. Sehingga dapat diasumsikan bahwa pengguna
menganggap bahwa dengan atau tidak menggunakan
aplikasi Blibli.com pengguna dapat membeli suatu produk.
Dengan kata lain, mereka cenderung tidak menggunakan
dan mengadopsi aplikasi Blibli.com.

Berdasarkan Tabel 2, bahwa hubungan antara
variabel Trust dan Behavioral Intention tidak memiliki
t-value yang lebih besar dari 1,64, yaitu sebesar
0,78 dengan koefisien regresi sebesar 0,08. Maka
dengan hasil yang didapat menunjukkan bahwa 7rust
memiliki pengaruh positif secara langsung terhadap
Behavioral Intention pengguna aplikasi Blibli.com di
Indonesia, tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan,
dengan kata lain H2 ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa bagi responden pengguna aplikasi Blibli.com
di Indonesia, variabel 7rust yang dimiliki oleh aplikasi
Blibli.com bukan menjadi variabel yang penting untuk
dipertimbangkan dalam menumbuhkan minat berbelanja
online menggunakan aplikasi Blibli.com. Namun,
perusahaan perlu untuk lebih memperhatikan reputasi
di masyarakat. Reputasi yang baik akan memberikan
keyakinan dan kepercayaan kepada pengguna mengenai
kemampuan dan integritas perusahaan.



Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Performance Expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap 7rust dengan t-value sebesar 5,37
dan hasil koefisien regresi sebesar 0,8. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat dikatakan bahwa H3 diterima. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Elvandari,
2012) dan (Koufaris, 2002), di mana semakin tinggi
tingkat keyakinan pengguna bahwa dengan menggunakan
sistem akan memberikan keuntungan kinerja, maka akan
semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap
sistem online shopping.

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Effort Expectancy tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap 7rust. T-value yang
didapat sebesar -0,05 dan koefisien regresinya sebesar
-0,01. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.
Berdasarkan hal tersebut, dilihat dari indikator Effort
Expectancy dapat diasumsikan bahwa pengguna
merasa tidak mudah mempelajari aplikasi Blibli.com
sehingga perusahaan perlu menciptakan suatu aplikasi
yang mudah dipelajari oleh pengguna. Selain itu, dapat
disimpulkan pula bahwa variabel Effort Expectancy
bukan menjadi variabel yang penting dipertimbangkan
dalam meningkatkan partisipasi pengguna aplikasi Blibli.
com di Indonesia.

Berdasarkan hasil yang didapat, Effort Expectancy
memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan. Hal
ini ditunjukkan pada Tabel 3, nilai t-value dan koefisien
regresi yang didapat masing-masing 0,73 dan 0,09.
Dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak, meskipun Effort
Expectancy memiliki pengaruh yang positif terhadap
Behavioral Intention pengguna Blibli.com tetapi tidak
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Taiwo et al., 2012) di mana Effort Expectancy
memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Behavioral Intention. Berdasarkan indikator variabel
tersebut, dapat diasumsikan bahwa interaksi yang ada
pada aplikasi Blibli.com tidak mudah dipahami oleh
pengguna sehingga pengguna tidak berminat untuk
menggunakan aplikasi Blibli.com. Temuan ini berarti
bahwa bagi responden pengguna aplikasi Blibli.com di
Indonesia, variabel Effort Expectancy yang dimiliki oleh
aplikasi Blibli.com bukan menjadi variabel yang penting
untuk dipertimbangkan dalam menumbuhkan minat
berbelanja online menggunakan aplikasi Blibli.com.

Dapat disimpulkan dengan melihat Tabel 3, bahwa
hubungan antara variabel Social Influence dan Behavioral
Intention memiliki t-value yang lebih besar dari 1,64. Hasil
koefisien regresi antar variabel tersebut menunjukkan
hasil yang positif dengan nilai sebesar 0,69 dan nilai t
sebesar 5,37. Maka dengan hasil tersebut memiliki arti
bahwa Social Influence mempunyai pengaruh positif
secara langsung terhadap Behavioral Intention pengguna
aplikasi Blibli.com di Indonesia dan signifikan, dengan
kata lain H6 diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Taiwo et al., 2012) dan (Cheng et
al., 2008) tetapi bertentangan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Elvandari (2012) dan Venkatesh et al.
(2003). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan sosial
yang berasal dari lingkungan eksternal yang mengelilingi
pengguna aplikasi Blibli.com, dapat mempengaruhi
persepsi dan perilaku mereka dalam menggunakan
aplikasi Blibli.com.

Berdasarkan Tabel 3, bahwa hubungan antara variabel
Facilitating Conditionss dan Use tidak memiliki t-value
yang lebih besar dari 1,64 yaitu sebesar -1,59 dengan
koefisien regresi sebesar -0,11. Maka dengan hasil yang
didapat menunjukkan bahwa Facilitating Conditionss
tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap Use
pengguna aplikasi Blibli.com di Indonesia dan pengaruh
tersebut tidak signifikan, dengan kata lain H7 ditolak.
Hal ini sejalan dengan penelitian Elvandari (2012) di
mana Facilitating Conditionss memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Use. Tidak signifikannya
hubungan tersebut diduga karena sikap positif atau
negatif yang ditunjukkan pengguna terhadap aplikasi
Blibli.com akan timbul apabila pengguna mengevaluasi
secara langsung aplikasi Blibli.com. Selain itu, dapat
disimpulkan bahwa pengguna tidak mendapatkan secara
mudah informasi bagaimana cara penggunaan aplikasi
Blibli.com dan petunjuk penggunaan aplikasi Blibli.com
tidak tersedia secara jelas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Behavioral Intention berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Use dengan t-value sebesar 15,67 dan hasil
koefisien regresi sebesar 0,89. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat dikatakan bahwa H3 diterima. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al.
(2003) di mana Behavioral Intention memiliki pengaruh
langsung terhadap Use.

KESIMPULAN

Hasil uji signifikansi ini menunjukkan bahwa
Performance Expectancy berpengaruh terhadap Trust,
yang artinya bahwa pengguna aplikasi Blibli.com di
Indonesia menerima sebuah inovasi layanan berbelanja
online dalam bentuk aplikasi mobile. Di mana pengguna
percaya bahwa menggunakan suatu aplikasi seperti
Blibli.com akan meningkatkan kinernjanya (misalnya,
mendapatkan informasi yang lebih baik untuk pengambilan
keputusan atau mengurangi waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaannya). Sehingga, saran
yang dapat diberikan oleh penulis terhadap penyedia
layanan adalah aplikasi mobile Blibli.com harus dibuat
sesederhana mungkin agar dapat mengefektitkan waktu
pengguna serta semaksimal mungkin memenuhi apa yang
diharapkan oleh pelanggan. Selain itu, reputasi vendor
harus terus dijaga dan dipertahankan agar kepercayaan
pengguna terhadap aplikasi Blibli.com dapat terus terjalin.

Social Influence berpengaruh terhadap Behavioral
Intention, yang artinya bahwa para pengguna aplikasi
Blibli.com menggunakan aplikasi tersebut karena
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal (seperti teman,
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saudara, keluarga, atasan, dsb.). Selain itu, pengguna
merasa bahwa dengan menggunakan aplikasi Blibli.
com dapat meningkatkan citra atau status sosialnya.
Dalam konteks ini, penulis menyarankan agar penyedia
layanan dapat membuat strategi marketing dengan
bekerjasama dengan Social Influencer masa kini (seperti
Selebgram, Youtuber) untuk mempromosikan aplikasi
Blibli.com sehingga pengguna lain memiliki minat untuk
menggunakan aplikasi Blibli.com.

Hasil uji signifikansi ini menunjukkan juga bahwa
Behavioral Intention berpengaruh terhadap Use, yang
artinya bahwa pengguna memiliki minat untuk berbelanja
online menggunakan aplikasi Blibli.com dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan kata lain, pengguna telah menerima
perubahan layanan aplikasi Blibli.com.
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

No Variabel

Definisi Operasional dan Referensi

Pertanyaan yang dipakai penulisan ini

1 Performance

Expectancy

2 Trust

3 Effort
Expectancy

4 Social
Influence

5 Facilitating

conditionss

6  Behavioral

Sejauh mana penggunaan teknologi
akan memberikan manfaat bagi
konsumen dalam melakukan
aktivitas tertentu.

Venkatesh et al. (2003:447)

Didefinisikan sebagai keyakinan
bahwa kata atau janji seseorang
dapat dipercaya dan seseorang akan
memenuhi kewajibannya dalam
sebuah hubungan pertukaran
(Rotter, 1967).

Tingkat kemudahan yang terkait
dengan penggunaan sistem.
Venkatesh et al. (2003)

Tekanan sosial yang berasal dari
lingkungan eksternal yang mengelilingi
individu, dapat mempengaruhi
persepsi dan perilaku mereka dalam
melakukan tindakan tertentu

Tahrini et al. (2016)

Tingkat kepercayaan seseorang
bahwa dukungan eksternal dari
infrastruktur organisasi dan teknis
tersedia saat menggunakan teknologi
informasi Venkatesh et al. (2003)

Respon nyata dan teramati dalam

Dengan menggunakan aplikasi Blibli.com membuat proses memilih dan menentukan
produk yang akan saya beli berlangsung dengan lebih cepat.

Jika saya menggunakan aplikasi Blibli.com, maka kesempatan untuk mendapatkan
produk yang lebih baik akan semakin besar.

Penggunaan Aplikasi Blibli.com meningkatkan efisiensi dan efektivitas saya dalam
berbelanja.

Saya mempercayai seluruh informasi dan layanan yang diberikan aplikasi Blibli.com
Vendor penyedia aplikasi Blibli.com dapat dipercaya.

Aplikasi Blibli.com memiliki reputasi yang baik.

Saya merasa interaksi aplikasi Blibli.com jelas dan mudah dipahami.

Saya merasa menjadi mahir/terampil menggunakan aplikasi Blibli.com

Saya merasa mudah mempelajari penggunaan aplikasi Blibli.com.

Orang yang berpengaruh terhadap perilaku saya berfikir bahwa saya harus menggunakan
aplikasi Blibli.com

Orang yang paling penting bagi saya berfikir bahwa saya harus menggunakan aplikasi
Blibli.com.

Saya merasa mengikuti trend masa kini jika menggunakan aplikasi Blibi.com.

Saya mempunyai perangkat yang dapat dipakai untuk penggunaan aplikasi Blibli.com
Petunjuk untuk menggunakan aplikasi Blibli.com tersedia dengan jelas.

Saya dapat dengan mudah bertanya pada orang lain tentang cara penggunaan aplikasi
Blibli.com.

Saya lebih memilih untuk menggunakan aplikasi Blibli.com dibandingkan aplikasi

Saya akan selalu menggunakan aplikasi Blibli.com di kehidupan sehari-hari saya.

Saya akan menggunakan aplikasi Blibli.com di waktu yang akan datang.

Intention situasi tertentu sehubungan dengan ecommerce yang lain.
target yang diberikan.
(Ajzen, 1991)
7  Use Frekuensi penggunaan aktual

teknologi oleh pengguna.
Wijaya dan Sedana (2009:118)

Saya menggunakan aplikasi Blibli.com setiap hari.
Jika diakumulasikan, dalam sehari saya menggunakan aplikasi Blibli.com lebih dari 2 jam.

Saya memiliki lebih dari 1 aplikasi ecommerce.
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Abstract

This research aims to determine the organizational commitment, organizational culture, and
employee performance at Bank BJB Branch Office Tamansari Bandung, and the effect of
organizational commitment and organizational culture to the employee performance, both partially
and simultaneously. This research uses quantitative method. Data collection technique uses
questionnaires distributed to employees of Bank BJB Branch Office Tamansari Bandung, with the
population of 160 employees and the samples 115 employees. The sampling technique uses simple
random sampling. To interpret the results of the research uses descriptive analysis, correlation
analysis, path analysis, and coefficient of determination. The result of data proccessing shows
that organizational commitment and organizational culture significantly influence the employee
performance at Bank BJB Branch Office Tamansari Bandung, both partially and simultanously.

Keywords: organizational commitment, organizational culture; employee performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komitmen organisasi, budaya organisasi, dan kinerja
karyawan di PT. Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung, serta pengaruh komitmen organisasi
dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank bjb Kantor Cabang Tamansari
Bandung baik secara parsial, maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT. Bank
bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung, dengan populasi sebanyak 160 karyawan dan sampel
diambil sebanyak 115 karyawan. Teknik sampling menggunakan simple random sampling. Untuk
menginterpretasikan hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif, analisis korelasi berganda,
analisis jalur, dan koefisien determinasi. Hasil pengolahan data menunjukkan komitmen organisasi
dan budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank bjb
Kantor Cabang Tamansari Bandung, baik secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci: komitmen organisasi; budaya organisasi, kinerja karyawan



PENDAHULUAN

Bisnis perbankan merupakan bisnis yang memiliki
tingkat persaingan yang tinggi, dimana bank tidak
hanya berkompetisi dengan sesama bisnis perbankan
saja, tetapi juga dengan institusi keuangan selain bank.
Agar organisasi dapat bersaing dengan organisasi
lainnya, dibutuhkan pengelolaan sumber daya yang baik
sehingga sasaran dan tujuan organisasi tercapai. Sumber
daya manusia merupakan keunggulan kompetitif.
Sumber daya manusia paling efektif dikembangkan
dan didorong oleh kebijakan yang konsisten, yang
mendorong munculnya komitmen pegawai untuk
menyesuaikan diri terhadap tuntutan perubahan dan
kepentingan organisasi dalam rangka menciptakan
keunggulan (Armstrong; dalam Priansa, 2014:20).

Hal yang dapat menjadi tolak ukur keberhasilan
perusahaan diantaranya adalah kinerja karyawan.
Kinerja merupakan sebuah penggambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan (Moeheriono, 2012:95). Selanjutnya,
kinerja karyawan berperan penting bagi organisasi.
Rendahnya kinerja pegawai akan menghambat suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya. (Sedarmayanti,
2017:21). Metode yang dilakukan untuk menilai kinerja
dari setiap karyawan telah memiliki standar penilaian
masing-masing tergantung perusahaannya.

Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbk. (Bank bjb), standar penilaian kinerja
disebut Penilaian Prestasi Kerja Individu atau disebut
Key Performance Individu (KPI). Kinerja karyawan
Bank bjb diukur dengan penilaian evaluasi kinerja,
tujuannya yaitu untuk melihat dan menentukan
karyawan mana yang telah bekerja sesuai dengan
standar kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Penilaian tersebut dilakukan setiap tiga bulan (triwulan)
dalam 1 (satu) tahun.

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Bank bjb
Kantor Cabang Tamansari Bandung Periode 2017 - 2018

Tahun
Kategori 2017 2018
Kinerja Triwulan (Jumlah Karyawan)
1 1I 111 v 1 II
PL1 15 18 17 20 19 17
PL2 58 55 60 62 65 68
PL3 83 86 78 74 73 72
PL 4 1 1 3 2 2 3

Total 157 160 158 158 159 160
Sumber: Data Internal Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung

Hasil rekapitulasi rata-rata penilaian kinerja
karyawan pada Bank bjb Kantor Cabang Tamansari
Bandung selama periode 2017-2018 (Tabel 1) belum
optimal, dimana untuk kategori PL 4 (need improvement)
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cenderung meningkat, sedangkan target perusahaan untuk
kategori PL 4 yaitu mencapai angka 0. Sementara itu
untuk kategori PL 1 (excellent) masih dalam kondisi tidak
stabil. Oleh karena itu perlu pengelolaan sumber daya
manusia dengan baik agar kinerja karyawan meningkat.

Menurut Kasmir (2016:34) terdapat faktor yang
menyebabkan sumber daya manusia memiliki kinerja
yang baik, sehingga dapat mendorong keberhasilan
organisasi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan adalah komitmen. Penelitian Fatmawati
& Gustina Pane (2017), Adiftiya (2014), Hafiz (2017),
dan Irefin & Mechanic (2014), menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Sopiah dalam Priansa (2014:236) mengemukakan
bahwa karyawan yang berkomitmen rendah akan
berdampak pada furnover, tingginya absensi,
meningkatnya kelambanan kerja, dan kurangnya
intensitas untuk bertahan, rendahnya kualitas kerja,
dan kurangnya loyalitas pada organisasi. Data yang
diperoleh dari Bank bjb Kantor Cabang Tamansari
Bandung menunjukkan bahwa furnover karyawan Bank
bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2017 mengalami peningkatan
(Tabel 2). Selain itu, tingkat ketidakhadiran karyawan
Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung selama
periode Maret 2018 hingga Agustus 2018 cenderung
mengalami peningkatan (Gambar 1), sedangkan target
perusahaan yaitu mencapai angka 0%.

Tabel 2. Turnover Karyawan Bank bjb
Kantor Cabang Tamansari Bandung
Periode 2015-2017

Tahun Jumlah Karyawan Jumlah Turnover
Resign Karyawan  Karyawan (%)
2015 5 156 3.21
2016 6 158 3.80
2017 8 157 5.10

Sumber: Data Internal Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung
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Sumber: Diolah dari Data Internal Bank bjb Kantor Cabang Tamansari

Gambar 1. Tingkat Ketidakhadiran Karyawan Bank bjb Kantor
Cabang Tamansari Bandung Periode Maret 2018-Agustus 2018

Selain komitmen organisasi, faktor lain yang
menentukan kinerja karyawan yaitu budaya organisasi.
Penelitian Putri (2016), Baan (2015), Mohamed
& Abukar (2016), Emeka & Philemon (2012),
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Gambar 2. Implementasi Budaya Organisasi Bank bjb Kantor
Cabang Tamansari Bandung Tahun 2017

Bank bjb memiliki pengukuran budaya organisasi
yang disebut “GO SPIRIT” dengan 6 (enam) nilai di
dalamnya, yaitu Service Excellence, Professionalism,
Integrity, Respect, Intelligence, dan Trust. Berdasarkan
data yang diperoleh penulis pada Gambar 2, terdapat
1 (satu) nilai budaya organisasi pada Bank bjb Kantor
Cabang Tamansari Bandung yang belum mencapai
target yang diharapkan, yaitu Intelligence. Tingkat
implementasi yang diharapkan yaitu sebesar 14%,
sedangkan implementasi yang dicapai yaitu sebesar
12% artinya masih terdapat gap sebesar 2% dari target
yang diharapkan perusahaan.

Komitmen organisasi mencerminkan bagaimana
seorang individu mengidentifikasikan dirinya dengan
organisasi dan terikat dengan tujuan-tujuannya
(Kaswan, 2017:353). Komitmen organisasi adalah
keadaan di mana seorang karyawan memihak pada
organisasi beserta tujuannya dan berniat memelihara
keanggotaannya (Triana, 2015:120) dan Priansa
(2014:234). Menurut Allen dan Meyer dalam Darmawan
(2013:169) ada 3 (tiga) dimensi komitmen organisasi,
yaitu: (1) Komitmen Afektif (affective commitment); (2)
Komitmen berkelanjutan (continuance commitment);
(3) Komitmen normatif (normative commitment).

Menurut Sinambela (2016:335) budaya organisasi
merupakan sebuah sistem makna bersama yang
membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya.
Sedangkan menurut Ernawan (2016:136), budaya
organisasi tumbuh karena diciptakan dan dikembangkan
dalam organisasi, dan diterima sebagai nilai-nilai yang
harus dipertahankan. Menurut Sembiring (2012:39),
budaya organisasi merupakan karakteristik organisasi.
Denison, et.al. (2012:7) mengemukakan ada 4 (empat)
dimensi budaya organisasi yaitu: (1) Misi (mission),
sejauh mana organisasi dan anggotanya mengetahui
arah tujuannya, bagaimana mereka akan kesana, dan
bagaimana setiap individu dapat berkontribusi untuk
keberhasilan organisasi; (2) Adaptabilitas (adaptability),
suatu organisasi yang dapat beradaptasi, memiliki
kemampuan untuk menerjemahkan permintaan
pasar terhadap aksi; (3) Keterlibatan (involvement),
tingkat dimana individu atau karyawan di semua
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fungsi organisasi didorong oleh perusahaan dalam
berkontribusi pada pekerjaan mereka dan membangun
serta tanggung jawab untuk terlibat dalam mencapai misi
dan bekerjasama untuk memenuhi tujuan organisasi; (4)
Konsistensi (consistensy), tingkat konsistensi organisasi
dalam mengembangkan pola pikir mengenai lakukan
dan tidak lakukan.

Menurut Priansa (2014:278) kinerja merupakan
tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelasaikan
pekerjaannya. Sinambela (2016:5) mengemukakan
bahwa kinerja karyawan adalah kemampuan pegawai
dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Sedangkan
kinerja menurut Moeheriono (2012:95) merupakan
sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan
strategis organisasi.

Mondy et al.; dalam Priansa (2014:271) menyatakan
bahwa pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa dimensi, antara lain: (1)
Kuantitas Pekerjaan (quantity of work), berhubungan
dengan volume pekerjaan dan produktivitas kerja yang
dihasilkan oleh pegawai dalam kurun waktu tertentu;
(2) Kualitas pekerjaan (quality of work), berhubungan
dengan pertimbangan ketelitian, presisi, kerapian dan
kelengkapan di dalam menangani tugas-tugas yang ada
di dalam organisasi; (3) Kemandirian (dependability),
berkenaan dengan pertimbangan derajat kemampuan
pegawai untuk bekerja dan mengembangkan tugas secara
mandiri dengan meminimalisir bantuan orang lain; (4)
Inisiatif (initiative), berkenaan dengan pertimbangan
kemandirian, fleksibilitas berfikir, dan kesediaan
untuk menerima tanggungjawab; (5) Adaptabilitas
(adaptability), berkenaan dengan kemampuan seseorang
untuk beradaptasi, mempertimbangkan kemampuan
untuk bereaksi terhadap mengubah kebutuhan dan
kondisi-kondisi; (6) Kerjasama (cooperation), berkaitan
dengan pertimbangan kemampuan untuk bekerjasama,
dan dengan orang lain.

Robbins (2011:556) mengemukakan bahwa budaya
yang kuat adalah budaya dimana nilai-nilai inti dipegang
secara intensif dan dianut bersama secara meluas.
Semakin banyak anggota yang menerima nilai-nilai
inti, semakin besar komitmen mereka pada nilai-nilai
itu, maka makin kuat pula budaya tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Momeni, Marjani,
Saadat, & Branch, 2012) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara budaya organisasi dan komitmen
organisasi. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Herman,
2016) mengemukakan bahwa budaya organisasi
memiliki hubungan positif dengan komitmen organisasi.

Kaswan (2017:354) mengemukakan bahwa dalam
organisasi, komitmen tinggi karyawan sangat besar
dampaknya terhadap keberlangsungan, kemajuan,
dan kesuksesan organisasi. Dengan adanya komitmen
yang tinggi pada setiap karyawan dapat menghindari



kemungkinan adanya kinerja karyawan yang menurun,
selain itu juga karyawan dapat bertanggung jawab
dengan pekerjaannya masing-masing. Selain itu,
menurut Wibowo (2016:435) bahwa penting untuk
dilakukan observasi terhadap tingkat antusiasme dan
komitmen yang ditunjukan pekerja terhadap kesepakatan
sasaran dan tingkat kinerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rivai dan
Pramusinto (2005), Wahyuni et al. (2014), Irefin dan
Mechanic (2014) dalam (Tanuwibowo & Sutanto, 2014)
menyatakan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi
kinerja, komitmen organisasi juga dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

Nawawi (2013:226) mengemukakan bahwa
karyawan yang sudah memahami seluruh nilai-nilai
organisasi akan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
suatu kepribadian organisasi. Mangkunegara (2010:29)
menyatakan bahwa kinerja yang baik dihasilkan jika
terdapat komunikasi antara seluruh karyawan sehingga
membentuk internalisasi budaya organisasi yang kuat
dan dipahami sesuai dengan nilai-nilai organisasi yang
dapat menimbulkan persepsi yang positif antara semua
tingkatan karyawan untuk mendukung dan mempengaruhi
iklim kepuasan yang berdampak pada kinerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Soedjono (2005),
Porwani (2010), Brahmasari dan Suprayitno (2008),
Mulyadi et al. (2012) dalam (Tanuwibowo & Sutanto,
2014) menyatakan budaya organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sehingga semakin kuat budaya organisasi, maka
semakin tinggi kinerja karyawan.

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
(1) Terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan; (2) Terdapat pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan; (3) Terdapat
pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan penelitian deskriptif dan kausal. Populasi
dalam penelitian ini yaitu karyawan Bank bjb Kantor
Cabang Tamansari Bandung berjumlah 160 orang,
sampel dengan teknik probability sampling dengan
tipe simple random sampling. Hasil perhitungannya
diperoleh sampel berjumlah 115 responden. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis jalur.

HASIL

Variabel komitmen organisasi diwakili oleh 13
item pernyataan, variabel budaya organisasi diwakili
oleh 21 pernyataan, dan variabel kinerja karyawan
diwakili oleh 16 pernyataan. Hasil analisis deskriptif
masing-masing variabel, ditunjukkan pada Gambar 3,
Gambar 4, dan Gambar 5.
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Gambar 5. Garis Kontinum Kinerja Karyawan

Koefisien korelasi antara komitmen organisasi
dengan budaya organisasi sebesar 0,340 termasuk dalam
kategori rendah dengan nilai signifikansi nol (Tabel 3).

Pengujian secara simultan (Tabel 4) menunjukkan
komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan
pada Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung.

Tabel 3. Korelasi Antara Variabel Independen

Correlations

X, X,
X1  Pearson Correlation 1 .340%*

Sig. (2-tailed) .000

N 115 115
X2  Pearson Correlation .340%* 1

Sig. (2-tailed) .000

N 115 115

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model ::11;;;1; Df ;\:EZ?G F  Sig
1 Regression 18.186 2 9.093 66.594 000"
Residual 15.292 112 137
Total 33478 114

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
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Gambar 6. Diagram Jalur Hasil Penelitian

Secara visual diagram jalur pengaruh komitmen
organisasi dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan ditunjukkan pada Gambar 6. Persamaan
jalur pada penelitian ini sebagai berikut:

Y =0,520 X, + 0,375 X, + 0,457 ¢

Melalui koefisien determinasi (nilai R?) pada Tabel
5 dapat diketahui kedua variabel independen (komitmen
organisasi dan budaya organisasi) memberikan
kontribusi (pengaruh) sebesar 54,3% terhadap kinerja
karyawan pada Bank bjb Kantor Cabang Tamansari
Bandung.

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7378 .543 .535 36951
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
PEMBAHASAN

Komitmen organisasi pada Bank bjb Kantor Cabang
Tamansari Bandung masuk dalam kategori tinggi. Hal
ini didukung oleh dimensi penelitian yaitu komitmen
afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen
normatif. Namun penulis menemukan kelemahan dalam
implementasi komitmen organisasi perusahaan, yaitu
masih ada beberapa karyawan yang tidak berkeinginan
menghabiskan sepanjang karirnya di perusahaan.

Budaya organisasi pada Bank bjb Kantor Cabang
Tamansari Bandung masuk dalam kategori tinggi.
Hal ini didukung oleh dimensi penelitian yaitu
misi, adaptabilitas, keterlibatan, dan konsistensi.
Namun penulis masih menemukan kelemahan dalam
implementasi budaya organisasi di perusahaan
yaitu masih terdapat beberapa karyawan yang tidak
memiliki kesepakatan tentang hal-hal yang salah dalam
melaksanakan pekerjaannya dan belum mengetahui
tujuan jangka panjang perusahaan.

Kinerja karyawan pada Bank bjb Kantor Cabang
Tamansari Bandung masuk dalam kategori baik. Hal
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ini didukung oleh dimensi penelitian yaitu kuantitas
pekerjaan, kualitas pekerjaan, kemandirian, inisiatif,
adaptabilitas, dan kerjasama. Namun penulis masih
menemukan kelemahan dalam kinerja perusahaan yaitu
masih ada beberapa karyawan yang tidak berkeinginan
mengerjakan pekerjaannya, walaupun mereka mampu,
sebelum adanya instruksi dari atasan, biasanya mereka
ini adalah karyawan junior yang belum diberikan
kewenangan lebih serta masih sedikit pengalamannya.

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefhicients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -.010 264 -.037 971
X1 551 .072 520 7.651 .000
X2 433 .078 375 5.523 .000

a. Dependent Variable: Y

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Bank bjb Kantor
Cabang Tamansari Bandung (Tabel 6). Secara total,
komitmen organisasi memberikan pengaruh sebesar
33,6% terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian
ini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi
komitmen organisasi akan membuat kinerja karyawan
semakin baik. Dengan adanya komitmen yang tinggi,
karyawan akan merasa senang dan bangga bekerja di
perusahaan, sehingga memunculkan rasa bertanggung
jawab dan bersungguh-sungguh dalam bekerja demi
tercapainya tujuan organisasi. Dengan begitu, kinerja
karyawan akan meningkat. Penelitian ini konsisten
dengan teori yang diungkapkan oleh Kaswan (2017:354)
bahwa dalam organisasi, komitmen tinggi karyawan
sangat besar dampaknya terhadap keberlangsungan,
kemajuan, dan kesuksesan organisasi. Dengan adanya
komitmen yang tinggi pada setiap karyawan dapat
menghindari kemungkinan adanya kinerja karyawan
yang menurun, selain itu juga karyawan dapat
bertanggung jawab dengan pekerjaannya masing-
masing. Selain itu, menurut Wibowo (2016:435) bahwa
penting untuk dilakukan observasi terhadap tingkat
antusiasme dan komitmen yang ditunjukan pekerja
terhadap kesepakatan sasaran dan tingkat kinerja. Selain
itu, penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Rivai
dan Pramusinto (2005), Wahyuni et al. (2014), Irefin
dan Mechanic (2014), Pane dan Fatmawati (2017),
Adiftiya (2014), Hafiz (2017), Irefin dan Mechanic
(2014) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank bjb Kantor Cabang
Tamansari Bandung. Secara total, budaya organisasi



memberikan pengaruh sebesar 20,7% terhadap kinerja
karyawan. Hasil pengujian ini memberikan bukti empiris
bahwa semakin tinggi budaya organisasi akan membuat
kinerja karyawan pada Bank bjb Kantor Cabang
Tamansari Bandung semakin baik. Pada praktiknya,
penilaian kinerja karyawan pada Bank bjb Kantor
Cabang Tamansari Bandung juga melihat dari sisi
pemahaman serta implementasi karyawan atas budaya
organisasi. Sehingga, demi tercapainya kinerja karyawan
yang baik, perusahaan mendorong karyawannya
untuk menjunjung tinggi nilai-nilai perusahaan,
etika bisnis, dan kebijakan perusahaan. Penelitian ini
konsisten dengan teori yang diungkapkan oleh Nawawi
(2013:226) bahwa karyawan yang sudah memahami
seluruh nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-
nilai tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi.
Selain itu penelitian ini konsisten dengan teori yang
diungkapkan oleh Mangkunegara (2010:29). Penelitian
ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Soedjono (2005), Porwani (2010), Brahmasari
dan Suprayitno (2008), Mulyadi et al. (2012), Putri
(2016), Baan (2015), Mohamed dan Abukar (2013),
Philemon (2012) yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Secara simultan, komitmen organisasi dan budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung sebesar
54,3%. Perpaduan komitmen organisasi dan budaya
organisasi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Penelitian ini konsisten dengan teori
Kasmir (2016:34), yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi dan budaya organisasi merupakan faktor yang
menyebabkan sumber daya manusia memiliki kinerja
yang baik, sehingga dapat mendorong keberhasilan
organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Karyawan di
Bank bjb Kantor Cabang Tamansari Bandung memiliki
komitmen yang tinggi. Implementasi budaya organisasi
sudah baik. Karyawan sudah memiliki kinerja yang
baik; (2) Total pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan pada Bank bjb Kantor Cabang
Tamansari Bandung yaitu 33,6%. Total pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 20,7%.
Secara simultan, komitmen organisasi dan budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 54,3%.
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Abstract

E-government in Indonesia is not currently running well, the ranking of Indonesia in EGDI was a
decline in 2016 to number 116. One of e-government implementation in education is online teacher
competency examination. This research aims to find out the implementation of e-government policy
through online teacher competency examination, result of online teacher competency examination,
teachers’ performance in Junior High School, and finds out its relationship. The research was
conducted using UTAUT model. Data were collected from online teacher competency examination’s
results, and teacher performance assessment. The sample is determined by technique of convenience
sampling, counted 77 respondents. The results show that the implementation of e-government through
online teacher competency examination is good. Online teacher competency examination s results
showed that the average teacher is still in coaching category. The teachers’ performance is good.
However, there's no relationship between the implementation of e-government and online teacher
competency examination on teachers’performances simultaneously or partially.

Keywords: e-government, uji kompetensi guru online; UTAUT; penilaian kinerja guru, feachers’
performance

Abstrak

E-government di Indonesia saat ini belum berjalan dengan baik, dibuktikan dengan urutan Indonesia
dalam EGDI, terjadi penurunan pada tahun 2016 menjadi urutan 116. E-government dalam pendidikan
salah satunya adalah uji kompetensi guru online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan kebijakan e-government melalui uji kompetensi guru online, hasil uji kompetensi guru
online, kinerja guru di SMP, serta hubunganya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model
UTAUT. Data dikumpulkan dari hasil uji kompetensi guru online dan penilaian kinerja guru. Sampel
mengunakan teknik convenience sampling, sebanyak 77 responden. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan penerapan kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online sudah baik. Hasil uji kompetensi guru online
menunjukkan rata-rata guru masih dalam kategori pembinaan. Kinerja guru sudah baik. Namun
tidak terdapat hubungan antara penerapan kebijakan e-government dan uji kompetensi guru online
terhadap kinerja guru secara simultan maupun parsial.

Kata Kunci: e-government, uji kompetensi guru on/ine; UTAUT; penilaian kinerja guru; kinerja guru
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, masyarakat didorong
untuk mengikuti perubahan, terlebih lagi perubahan
dalam bidang teknologi. Perubahan dalam bidang
teknologi terjadi secara pesat dan mempengaruhi sistem
pemerintahan di Indonesia. Merujuk pada Instruksi
Presiden (Inpres) No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan
dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government,
Presiden telah menginstruksikan kepada setiap
sektor pemerintahan untuk meningkatkan pelayanan
terhadap masyarakat. Namun ternyata hingga saat ini
pengembangan penerapan e-government di Indonesia
belum berjalan dengan baik. Dibuktikan dengan peringkat
Indonesia dalam E-Government Development Index
(EGDI) berada pada urutan ke 116 pada tahun 2016. Pada
tahun tersebut Indonesia turun sepuluh peringkat dari
tahun 2014. Hal tersebut memiliki arti bahwa kualitas
pengembangan e-government di Indonesia masih perlu
ditingkatkan, (AK, 2016). Kebijakan e-government
diterapkan dalam seluruh bidang dipemerintahan, salah
satunya adalah di bidang pendidikan. Menurut hasil
Pemeringkatan e-Government Indonesia (PeGI) pada
tahun 2015, Kementrian Kebudayaan, Pendidikan Dasar
dan Menengah berada pada posisi kedua dari total 27
kementrian yang dinilai pada tahun 2015, mendapatkan
rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 3,41 dengan
kategori baik.

Pada bidang pendidikan, kebijakan e-government
dipaparkan melalui Rencana Strategi Departemen
Pendidikan Nasional mengenai pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam proses pendidikan,
yaitu dengan mengaplikasikan teknologi dan informasi
dalam sistem pembelajaran, pengelolaan manajemen
pendidikan, pengelolaan di bidang kepegawaian maupun
dalam berbagai kegiatan pendidikan lainnya. Salah satu
kebijakan e-government pada bidang pendidikan adalah
uji kompetensi guru online. Program tersebut bekerja
sama dengan beberapa lembaga/badan yaitu Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan
dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan
(BPSDMPK-PMP), Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPMP), dan Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota. Salah satu tujuan dari diadakannya uji kompetensi
guru ini adalah sebagai entry point penilaian kinerja
guru dan sebagai alat kontrol pelaksanaan penilaian
kinerja guru. Adapun maksud dari dilaksanakannya
e-government melalui uji kompetensi guru online
untuk meningkatkan kinerja guru sesuai dengan salah
satu kategori dari e-government itu sendiri, yaitu
government to employee: Pada akhirnya, aplikasi
e-government juga diperuntukkan untuk meningkatkan
kinerja dan kesejahteraan para pegawai atau karyawan
pemerintahan yang bekerja di sejumlah institusi sebagai
pelayan masyarakat. Selain itu, sesuai dengan teori
Spencer (Moeheriono, 2012) mengenai kompetensi
yang menyebutkan bahwa kompetensi adalah
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karakteristik yang mendasari seorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau
karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan
kausal atau sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan
acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di
tempat kerja atau pada situasi tertentu. Dari definisi
kompetensi tersebut terdapat beberapa makna, salah
satunya adalah hubungan kausal (causally related)
yang berarti kompetensi dapat menyebabkan atau
digunakan untuk memprediksikan kinerja seseorang,
artinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi, maka
akan mempunyai kinerja tinggi pula (sebagai akibat).

Merujuk pada teori Spencer mengenai makna definisi
kompetensi di atas, dapat diasumsikan bahwa guru-
guru yang memiliki kinerja yang baik akan memiliki
kompetensi yang baik pula. Namun dalam hasil uji
kompetensi guru online pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa hasil UKG yang diikuti oleh hampir tiga juta
guru hanya memiliki rata-rata 53,02, yang mana hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai tersebut masih di
bawah standar nasional sebesar angka 55, (Wurinanda,
2015). Masih banyaknya guru yang memiliki nilai di
bawah standar membuat pemerintah membentuk suatu
program pengembangan kompetensi yang bernama
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Hal
tersebut menunjukkan ketidaksamaan hasil kompetensi
dengan teori kompetensi yang dikemukakan oleh
Spencer.

Ada pun penelitian terdahulu yang mengujikan
penerapan e-government terhadap kinerja, penelitian
tersebut dilaksanakan oleh Kurniasih, et. al. (2013).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan implementasi kebijakan e-government
dan Kinerja Aparatur Pemerintah di Kota Cimahi.
Selain itu, penelitian yang meneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kompetensi guru, kepemimpinan
kepala sekolah, dan motivasi kerja guru terhadap
kinerja guru, (Susanto, 2012). Hal tersebut didukung
pula dengan penelitian serupa mengenai pengaruh
kompetensi, motivasi dan budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja dan kinerja guru SMP. Penelitian tersebut
pun menunjukkan bahwa kompetensi memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja guru SMP (Arifin,
2015). Selain itu pada penelitian Subari dan Riady
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan pada perusahaan PDAM di Jawa Timur yang
menjadikan pelatihan karyawan, kompetensi individual
karyawan dan motivasi untuk mendapatkan pengakuan
pada setiap karyawan sebagai variabel independen dan
kinerja karyawan PDAM sebagai variabel dependen
dengan menambahkan komunikasi internal sebagai
variabel moderator. Penelitian ini menggunakan metode
hypothetical-deductive dan structural equation model
(SEM) yang didukung dengan analisis LISREL (Subari
dan Riady, 2015). Hasil penelitian ini diantaranya



menunjukkan bahwa kompetensi secara langsung
mempengaruhi kinerja dari karyawan PDAM,
komunikasi internal memoderasi pengaruh signifikansi
kompetensi terhadap kinerja, pelatihan mempengaruhi
kompetensi dan motivasi mempengaruhi kompetensi.
Penelitian ini dilaksanakan pada guru-guru jenjang
SMP di salah satu kecamatan di Kabupaten Bandung.
Kecamatan tersebut memiliki 10 SMP negeri dan
swasta, dengan total guru sebanyak 340 guru. Penelitian
ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui penerapan
kebijakan e-government melalui uji kompetensi guru di
SMP, hasil uji kompetensi guru online di SMP, kinerja
guru di SMP, hubungan antara penerepan kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online
terhadap kinerja guru di SMP, dan hubungan antara
hasil uji kompetensi guru online terhadap kinerja
guru di SMP. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
digambarkan kerangka pemikiran pada Gambar 1.
Hipotesis yang diusulkan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Penerapan kebijakan e-government
melalui uji kompetensi guru online berpengaruh positif
terhadap kinerja guru; (2) Hasil uji kompetensi guru
online berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMP.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di SMP dengan jumlah populasi sebanyak 340 guru,
berdasarkan sumber data dari UPT Wilayah [ Kabupaten
Bandung. Sampling menggunakan non probability
sampling dengan teknik convenience sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 77 responden, dihitung dengan
menggunakan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan data primer melalui
kuesioner. Selain itu pengumpulan data digunakan
dengan mengumpulkan data sekunder.

Pengukuran data digunakan melalui beberapa
indikator, yaitu untuk penerapan kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online
diukur dengan menggunakan model UTAUT yang
memiliki empat indikator yaitu performance expectancy,
effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions (Venkatesh 2003). Untuk mengukur uji
kompetensi guru online digunakan dua indikator yaitu
pedagogik dan profesional. Sedangkan untuk mengukur
kinerja digunakan empat indikator yaitu pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional.

HASIL

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa
10 dari 11 pernyataan pada kuesioner dinyatakan
valid. Terdapat satu pernyataan yang dikatakan tidak
valid, oleh karena itu peneliti mereduksi satu item
pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Untuk validitas
data sekunder, dibuktikan dengan surat izin penelitian
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dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bandung. Berdasarkan hasil uji reliabilitas kuesioner
tersebut dikatakan reliabel. Dengan demikian, kuesioner
tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data.

Analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran
dari persepsi sampel terhadap penerapan kebijakan
e-government di SMP, uji kompetensi guru online, dan
kinerja guru. Dari rekapitulasi tanggapan responden
terhadap penerapan kebijakan e-government didapatkan
nilai rata-rata sebesar 291,8 berarti masuk dalam
kategori baik (Gambar 2).

Hasil uji kompetensi guru on/ine pada guru SMP,
memiliki rata-rata nilai sebesar 47,8 berarti masuk
dalam kategori pembinaan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata guru SMP masih harus mendapatkan
pembinaan terkait dengan kompetensi pedagogik dan
profesional (Gambar 3). Kinerja guru SMP memiliki
kinerja yang sudah baik ditunjukkan dengan rata-rata
nilai sebesar 88.4.

Hasil uji regresi linier ditunjukkan pada Tabel 1, di
dapat bentuk persamaan linear berganda sebagai berikut:

Y =286,149 +0,015X, + 0,038 X, + ¢

Keterangan:

Y = Kinerja Guru di SMP.

X, = Penerapan Kebijakan E-government
X, = Uji kompetensi guru online

e = Error

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai R Square
sebesar 0,027. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja
guru di SMP dapat diterangkan oleh penerapan kebijakan
e-government dan uji kompetensi guru online sebesar
2,7%. Sedangkan sisanya sebesar 97,3% diterangkan
oleh variabel yang lain. Juga memiliki hubungan yang
sangat rendah dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,165.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa F hitung sebesar
1,037, lebih kecil dari nilai F tabel. Sehingga penerapan
kebijakan e-government dan uji kompetensi guru online
tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP.
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Artinya penerapan kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP. Demikian
pula uji kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru di SMP.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif terkait penerapan
kebijakan e-government melalui uji kompetensi guru
online, data hasil uji kompetensi guru online dan hasil
penilaian kinerja guru dari sekolah-sekolah SMP. Secara
keseluruhan, tanggapan responden mengenai penerapan
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kebijakan e-government mendapatkan tanggapan
yang positif dengan rata-rata nilai sebesar 291,8 atau
persentase sebesar 77%. Untuk hasil uji kompetensi
guru saat ini menunjukkan bahwa guru-guru yang telah
mengikuti uji kompetensi guru rata-rata masih harus
mendapatkan pembinaan, dengan rata-rata nilai sebesar
47,8. Sedangkan untuk kinerja guru saat ini masuk ke
dalam kategori baik, dengan rata-rata nilai sebesar 88.4.

Uji kompetensi guru online ini berisikan 100 soal
dengan 70 soal pedagogik dan 30 soal profesional yang
harus dijawab oleh guru dengan batas waktu selama 120
menit. Berdasarkan data dari hasil uji kompetensi guru
secara online guru-guru SMP di salah satu kecamatan,
didapatkan rata-rata hasil uji kompetensi guru di SMP
sebesar 47,8. Bila dikategorikan dalam tiga kategori
yang sebelumnya sudah ditentukan dalam pedoman
penyelenggaraan uji kompetensi guru, maka hasil
ini menunjukkan bahwa rata-rata guru di SMP harus
mendapatkan pembinaan. Hal tersebut saat ini sudah
ditanggapi oleh pemerintah, dengan dilaksanakanya
program Pengembangan Keprofesian Berlanjut
(PKB). Pada program PKB tersebut guru mendapatkan
pembinaan melalui beberapa jalan diantaranya, melalui
pembelajaran dengan tutor sejawat melalui internet,
seminar, dan pembelajaran tatap muka dengan tutor
sejawat. PKB ini berisikan materi-materi yang diuji
kompetensikan pada uji kompetensi guru, yang terdiri
dari dua indikator yaitu pedagogik dan profesional. Yang
mana hasil dari pembelajaran tersebut akan diujikan
kembali melalui uji kompetensi guru selanjutnya.

Untuk meneliti kinerja guru ini dikumpulkan data
sekunder dari hasil penilaian kinerja guru dari sepuluh
sekolah di salah satu kecamatan. Penilaian kinerja
guru ini mengevaluasi mengenai empat indikator
yang sudah ditentukan sebelumnya pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
yaitu Pedagogik, Kepribadian, Sosial, dan Profesional.
Setelah dilakukan penelitian sesuai dengan sampel
yang sudah ditentukan maka didapatkan rata-rata hasil
penilaian kinerja guru SMP sebesar 88.,4. Hasil penilaian
kinerja guru ini dikategorikan dalam kategori penilaian
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Permenpan
dan RB) Nomor 16 tahun 2009 mengenai Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Guru-guru
di SMP termasuk dalam kategori baik. Hasil regresi
berganda mnunjukkan kinerja guru di SMP tanpa
pengaruh variabel independen sebesar 86,149.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh penerapan e-government melalui
uji kompetensi guru online dan uji kompetensi guru
terhadap kinerja guru di SMP. Temuan hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan pendapat Indrajit (2016:41)
dalam salah satu kategori e-government yaitu
e-government to employee yang didalamnya disebutkan
bahwa kebijakan e-government juga digunakan untuk
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan para pegawai
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atau karyawan pemerintah yang bekerja di sejumlah
institusi sebagai pelayanan masyarakat. Meskipun
dalam analisis deskripitif pada penelitian ini disebutkan
bahwa penerapan kebijakan e-government melalui uji
kompetensi guru on/ine ini sudah dalam kategori baik,
nyatanya belum terlihat pengaruh yang besar dalam
meningkatkan kinerja guru khususnya guru-guru di
SMP. Hal tersebut dapat diindikasikan karena penerapan
e-government ini masih dalam tahap pembelajaran
dan beberapa guru di SMP masih beradaptasi dengan
penggunaan teknologi. Serta masih belum jelasnya
aturan pemerintah mengenai jalannya kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online ini.

Hasil penelitian ini selain tak sejalan dengan
pendapat dari Indrajit, penelitian ini pun belum dapat
menggambarkan tujuan dari diadakanya uji kompetensi
guru. Karena uji kompetensi guru ini diselenggarakan
sebagai salah satu entry point dalam penilaian kinerja
guru yang mana menjadi dasar ukuran kondisi kinerja
guru di sekolah, dan dilaksanakan oleh masing-masing
sekolah dan dinilai oleh pengawas dan kepala sekolah.
uji kompetensi guru ini dilaksanakan oleh seluruh guru
dan tenaga pengajar pada tahun 2014, hingga saat
ini uji kompetensi guru belum dilaksanakan secara
keseluruhan. Karena dilansir dari data pengujian uji
kompetensi guru masih terdapat guru yang belum
melaksanakan uji kompetensi guru hingga saat ini.
Sehingga, belum memberikan hasil yang maksimal
sebagai entry point dari penilaian kinerja guru.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa, variabel X;, X, terhadap Y ini bukan
menggambarkan ketidak adaanya hubungan sama
sekali. Melainkan untuk saat ini, penerapan kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online di
nilai masih dalam umur yang masih dini atau baru
dilaksanakan selama 3 tiga tahun. Selain itu banyaknya
faktor lain yang kurang mendorong guru dan tenaga
pendidik dalam pelaksanaan penerapan kebijakan
e-government melalui uji kompetensi guru online ini.
Seperti halnya, setelah dilaksanakan survei kepada
para guru di lapangan, mereka masih mengeluhkan
sarana dan prasarana, penguasaan teknologi, kurangnya
dukungan dalam penguasaan teknologi dan soal dalam uji
kompetensi guru yang dianggap terlalu berbelit. Karena
bila dilihat dari karakteristik responden, 51,9% guru di
SMP memiliki rentang umur antara 51-60 tahun dengan
frekuensi jabatan PNS terbanyak pada rentang 31-40
tahun menjabat sebagai PNS dengan persentase sebanyak
40,2%, yang mana pada rentang umur 51-60 tahun dapat
dikatakan sudah masuk kedalam masa non-produktif.
Banyak dari guru-guru tersebut merasa kesulitan dengan
adaptasi atau penerimaan teknologi. Karena sesuai
dengan teori model UTAUT yang menyebutkan bahwa
penerimaan dan penerapan teknologi dipengaruhi oleh
variabel moderator berupa, jenis kelamin, umur, dan
pengalaman, (Venkatesh, 2003).



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut: (1) Penerapan Kebijakan
e-government melalui Uji kompetensi guru online
di SMP sudah dilaksanakan dengan baik; (2) Uji
kompetensi guru online yang telah dilaksanakan di
SMP , menunjukkan bahwa rata-rata guru SMP di
perlu mendapatkan pembinaan lebih lanjut mengenai
kompetensi dalam mengajar; (3) Guru di SMP sudah
memiliki kinerja guru yang baik; (4) Penerapan
kebijakan e-government melalui Uji kompetensi guru
online tidak memiliki hubungan terhadap kinerja guru
di SMP Kecamatan; (5) Uji kompetensi guru online
tidak memiliki hubungan terhadap kinerja guru di SMP.
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E-government
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Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares  df  Square F Sig.
1 Regression 25.596 2 12798  1.037  360°
Residual 913.391 74 12.343
Total 938.987 76

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Uji Kompetensi Guru, Penerapan
Kebijakan E-government
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Abstract

This study aims to determine how the literacy and financial efficacy of interest in investing in the
capital market. Data collection and library techniques are already done by giving questionnaires
to 83 students of the Faculty of Economics and Business in Pasundan University that has been
determined criteria in order to get a representative result. Methods of data analysis are multiple
regression, multiple analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The results
showed that the financial, financial and student literacy in the Faculty of Economics and Business
of Pasundan University was categorized as good. Simultaneously literacy and financial efficacy
have a significant influence that is 85.3% of interest in investment, partially financial literacy has
a significant influence that is equal to 79.9% of student investment interest and financial efficacy
has a significant influence of 5.4 to interest in student investment.

Keywords: financial literacy, financial efficacy; college student s investment interest

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi dan efikasi keuangan terhadap minat
berinvestasi di pasar modal. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 83 mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan yang telah ditentukan kriterianya agar mendapatkan hasil
yang representatif. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda,
analisis korelasi berganda, analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan, efikasi keuangan dan minat investasi mahasiswa berada pada kategori baik.
Secara simultan literasi dan efikasi keuangan memiliki pengaruh siginifikan sebesar 85,3% terhadap
minat investasi mahasiswa, secara parsial literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan sebesar
79,9% terhadap minat investasi mahasiswa dan efikasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
sebesar 5,4%.

Kata Kunci: literasi keuangan; efikasi keuangan; minat investasi mahasiswa



38 Jurnal Riset Bisnis dan Manejemen
Vol. 12, No. 1, Febuari 2019

PENDAHULUAN

Investasi pada pasar keuangan menjadi cara yang
mulai digemari investor. Saat ini terdapat banyak
instrumen keuangan, seperti yang ada pada pasar
uang yaitu deposito dan tabungan termasuk kas yang
nilainya ditentukan langsung oleh pasar, lalu ada saham
dan obligasi di pasar modal. Gambar 1 menunjukkan
bahwa keuntungan instrumen keuangan pasar modal
paling tinggi, akan tetapi juga memiliki risiko paling
tinggi. Investasi di pasar modal biasanya dilakukan
untuk jangka panjang, sehingga menimbulkan berbagai
risiko seperti harga saham atau obligasi yang naik dan
turun dengan tidak terkendali dan perubahan kondisi
perusahaan.

17.67
337 9.28
6.94
Tabungan  Deposito Emas Obligasi Saham

Sumber: Indonesia Stock Exchange, 2017

Gambar 1. Keuntungan Pada Instrumen Keuangan

Setiap tahun pertumbuhan investor di pasar modal
Indonesia selalu meningkat, namun jika dibandingkan
dengan populasi penduduk masih sangat rendah (Gambar
2). Rendahya minat masyarakat ini disebabkan karena
rendahnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat
mengenai investasi di pasar modal (Merawati & Putra,
2015). Hal ini juga disampaikan oleh Direktur Utama PT.
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tito Sulistio (2015) bahwa
minat investasi masyarakat yang rendah disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan dan pengalaman investasi
di pasar modal. Diperlukan pengetahuan yang cukup
untuk mengetahui berbagai hal mengenai investasi agar
masyarakat memiliki kemauan untuk berinvestasi di
pasar modal.

Pada Juli 2017 PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) mencatat jumlah single investor identification
(SID) di Indonesia sebanyak 1.025.414 rekening, jumlah
ini terus mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini sebenarnya sangat kecil
dibandingkan dengan populasi penduduk di Indonesia
sebanyak 257.912.349 jiwa (BPS, Juli 2017), artiya
jumlah investor di pasar modal sekitar 0,39%. Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK, Nurhaida (2017)
menyebutkan bahwa investor pasar modal di negara lain
mencapai 20% hingga 30%. Survey nasional Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa minat masyarakat berinvestasi di pasar modal
pada setiap provinsi berbeda-beda namun masih
didominasi oleh investor dari daerah Jawa dan Bali.
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan SID

Perkuliahan memperkenalkan berbagai pengetahuan
keuangan seperti kinerja keuangan, suku bunga, dampak
inflasi, termasuk mengenai investasi dan pasar modal.
Widayati (2012) menjelaskan bahwa perkuliahan sangat
berperan penting dalam proses pembentukan literasi
keuangan mahasiswa. Mahasiswa fakultas ekonomi
dan bisnis mengetahui investasi dan pasar modal pada
mata kuliah manajemen investasi dan portofolio, teori
portofolio dan analisis investasi serta ekonomi moneter.
Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu
mahasiswa memiliki kemampuan memahami, menilai,
dan bertindak dalam kepentingan keuangan. Luthfi dan
Iramani (2008) menyatakan bahwa pembelajaran pada
perkuliahan berpengaruh terhadap literasi keuangan.

Penelitian Bhushan & Medury (2013)
mengungkapkan bahwa literasi keuangan adalah
kemampuan untuk membuat penilaian informasi dan
mengambil keputusan yang efektif tentang penggunaan
dan pengeloaan uang. Literasi keuangan sangat
penting untuk meningkatkan perekonomian negara
Indonesia (Nidar & Bestari, 2012), melalui pengetahuan
yang cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk
menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli dalam
melakukan investasi di pasar modal (Halim, 2009:36).

Definisi literasi keuangan dikemukakan oleh
Remund (2010) meliputi: (1) pengetahuan konsep
keuangan, (2) kemampuan mengkomunikasikan konsep
keuangan, (3) bakat dalam mengelola keuangan individu,
(4) keahlian dalam mengambil keputusan keuangan
yang tepat, dan (5) keyakinan dalam perencanaan secara
efektif untuk kebutuhan keuangan di masa datang.
Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam
perencanaan dan keputusan keuangan (Austin and
Elizabeth, 2014).

Selain pengetahuan, individu memerlukan rasa
keyakinan atau kepercayaan diri terhadap kemampuan
sehingga dapat mendorong mereka untuk melakukan
sesuatu yang dalam ilmu psikologi dikenal sebagai
efikasi diri (Farrel, et.al., 2015). Banyak mahasiswa
yang telah memiliki pengetahuan keuangan tentang
cara berinvestasi di pasar modal dan telah mencoba



untuk berinvestasi, namun tak sedikit yang mengalami
kegagalan. Hal itu terjadi karena tidak mempunyai
tujuan keuangan yang spesifik dan belum memiliki
keyakinan atau kepercayaan diri untuk mempraktikkan
ilmu yang diperoleh mengenai pasar modal yang
sesungguhnya.

Literasi keuangan adalah tentang kemampuan
memahami uang dan keuangan serta mampu percaya diri
menerapkan pengetahuan itu untuk membuat keputusan
keuangan yang efektif karena membuat keputusan
keuangan yang sehat adalah keterampilan inti yang
diperlukan saat ini (Coskuner, 2016). Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi litrasi keuangan, diantaranya
Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa (Margaretha dan
Pambudhi, 2015), pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga, dan pembelajaran di perguruan tinggi
(Widayati, 2012). Literasi keuangan berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan keuangan investor
(Jariwala, 2015).

Efikasi keuangan memiliki pengaruh pada keputusan
yang diambil dalam pengelolaan keuangan para remaja
(Danes & Haberman, 2008). Brandon & Smith (2009);
Bhaskara (2017); Sina (2013) mengemukakan bahwa
efikasi keuangan adalah keyakinan positif pada
kemampuan untuk berhasil dalam mengelola keuangan.
Konsep efikasi keuangan didasari oleh konsep efikasi
diri hanya saja berfokus terhadap bidang keuanga. Feist
& Feist (2010:213-215) menyebutkan bahwa efikasi diri
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa fakor, yaitu
budaya, jenis kelamin, sifat dari tugas yang dihadapi,
dan insentif eksternal. Efikasi diri dipengaruhi secara
signifikan oleh pengetahuan keuangan. Mahasiswa
dengan pendidikan lebih tinggi akan memiliki
efikasi diri lebih tinggi (Heckman and Grable, 2011).
Peningkatan efikasi diri merupakan cara yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman keuangan, karena
memungkinkan untuk meminta bantuan keuangan (Lim,
et.al., 2014).

Kusmawati (2011) mengungkapkan bahwa minat
investasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang
jenis suatu investasi, mau meluangkan waktu untuk
mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan
mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi
dan mencoba berinvestasi. Pajar (2017) menyatakan
bahwa minat investasi merupakan hasrat atau keinginan
yang kuat pada seseorang untuk mempelajari segala
hal yang berkaitan dengan investasi hingga pada tahap
mempraktikannya.

Riyadi (2017) mengemukakan minat investasi
mahasiswa secara simultan dipengaruhi oleh manfaat
investasi, modal investasi minimal, motivasi, return,
dan edukasi, walaupun secara parsial return dan edukasi
tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan menurut
Malik (2017) faktor yang mempengaruhi minat
investasi secara positif dan signifikan adalah risiko,
pendapatan, dan motivasi. Tandio dan Widanaputra
(2016) mengemukakan minat investasi dipengaruhi oleh
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pelatihan pasar modal dan return, sedangkan persepsi
risiko, gender, dan kemajuan teknologi tidak berpengaruh
signifikan. Spaseska, et.al. (2016) mengemukakan
alasan responden (guru, tenaga administrasi, pekerja-
siswa/student-workers, pedagang kecil, dan profesional)
tidak berminat investasi di pasar modal adalah lebih
tertarik untuk menyimpan di bank, pendapatan rendah,
dan risiko tinggi.

Literasi keuangan memiliki pengaruh terbesar dalam
menentukan perilaku keputusan individu, dibandingkan
dengan faktor sosiodemografi yang meliputi jenis
kelamin dan pendapatan (Putri dan Rahyuda, 2017).
Hasil penelitian Yulianti dan Silvy (2013) menunjukkan
pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan
berpengaruh terhadap perilaku perencanaan investasi
keuangan keluarga.

Keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya
dapat mendorong seseorang melakukan sesuatu yang
dikenal sebagai efikasi diri. Sina (2013) menyatakan
bahwa efikasi keuangan sebagai salah satu pemicu
seseorang mengelola keuangan dengan benar dan
berusaha memperbaiki cara pengelolaan uangnya
sehingga investor yang memiliki tingkat efikasi
keuangan yang tinggi akan cenderung lebih tepat dalam
mengambil keputusan investasi sesuai kemampuan dan
kebutuhannya. Seseorang yang mempunyai keinginan
untuk mencoba berinvestasi harus memiliki keyakinan
positif agar dapat melakukan dan mengambil keputusan
investasi yang tepat guna mendapatkan kesejahteraan
di masa datang.

Minat investasi mahasiswa yang rendah dapat
diakibatkan oleh pengetahuan yang kurang mengenai
investasi di pasar modal, sementara pada era ini
pengetahuan mengenai investasi sangatlah penting
agar menghindari risiko kerugian yang ditimbulkan
akibat ketidaktahuan serta untuk menjaga kondisi
keuangan tetap baik di masa datang. Seseorang yang
memiliki pengetahuan keuangan disertai rasa percaya
akan kemampuan diri dalam mengelola keuangan
dapat memahami apa yang akan dihadapinya, seperti
mendapatkan keuntungan ataupun menghadapi risiko
kerugian. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat
pengaruh literasi dan efikasi keuangan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal, secara simultan
dan parsial.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dan verifikatif. Metode statistik yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, korelasi berganda,
dan koefisien determinasi. Populasi adalah mahasiswa
aktif yang telah atau sedang menempuh mata kuliah
Manajemen Investasi dan Portfolio di program studi
Manajemen, Teori Portfolio dan Analisis Investasi di
program studi Akuntansi, dan Ekonomi Moneter 1 dan
2 di program studi Ekonomi Pembangunan Fakultas
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan Bandung
pada tahun ajaran 2017/2018, sebanyak 489 mahasiswa.
Tingkat kesalahan yang ditentukan sebesar 10% dengan
menggunakan metode Slovin maka sampel yang diambil
sebanyak 83 mahasiswa. Kuesioner disusun dengan
skala semantic differential menggunakan skor 1 sampai
dengan 7.

HASIL

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas,
kuesioner literasi dan efikasi keuangan serta minat
investasi mahasiswa seluruhnya dinyatakan reliabel dan
valid. Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai
literasi keuangan, diperoleh skor rata-rata sebesar 4,86,
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan berada
pada kategori baik. Hasil rekapitulasi efikasi keuangan,
diperoleh skor rata-rata sebesar 4,77, menunjukkan
bahwa tingkat efikasi keuangan berada pada kategori
baik. Hasil rekapitulasi minat investasi diperoleh
skor rata-rata sebesar 4,90, menunjukan bahwa minat
investasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pasundan berada pada kategori baik.

Hasil analisis regresi ditunjukkan pada Tabel 1.

Persamaan regresi berganda untuk literasi keuangan
(X,) dan efikasi keuangan (X,) terhadap minat investasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pasundan adalah sebagai berikut:

Y =3,287 + 1,008X, +0,190X, + € ..eoeve.. (1)

Tabel 2. Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

R Adjusted R
Model R Square Square Estimate

1 9243 ,854 ,853 2,23810

a. Predictors: (Constant), Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan

Std. Error of the

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa nilai
korelasi ganda sebesar 0,924, berarti literasi dan efikasi
keuangan memiliki derajat kekuatan hubungan yang
sangat kuat terhadap minat investasi mahasiswa.
Koefisien determinasi secara simultan sebesar 0,853,
mengindikasikan bahwa secara simultan pengaruh
literasi dan efikasi keuangan terhadap minat investasi
mahasiswa sebesar 85,3%. Besarnya pengaruh literasi
keuangan terhadap minat investasi sebesar 79,9% dan
efikasi keuangan terhadap minat investasi sebesar 5,4%.

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi
0,000 yang berarti literasi dan efikasi keuangan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pasundan.
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Tabel 3. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares  Df  Square F Sig.
1 Regression 1029,683 2 5144841 127,101 000P
Residual 400,727 80 5,009
Total 1060,410 82

a. Dependent Variable: Minat Investasi
b. Predictors: (Constant), Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, dapat diartikan bahwa literasi keuangan
dan efikasi keuangan secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan.

PEMBAHASAN

Skor rata-rata literasi keuangan sebesar 4,86
berada pada kategori baik, artinya mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Univeristas Pasundan telah
memiliki literasi keuangan yang baik namun masih
harus ditingkatkan pada beberapa indikator, yaitu (1)
pentingnya perencanaan keuangan, (2) memahami
instrumen keuangan, (3) mengetahui dan memahami
berbagai produk untuk menabung, (4) mengetahui
manfaat dan pentingnya asuransi, (5) menetahui waktu
pembelian/penjualan investsi, (6) mengetahui kriteria
invesatai yang digunakan, (7) mengetahui produk
investasi yang akan digunakan, dan (8) mengetahui
berbagai return dari investasi.

Efikasi keuangan memperoleh skor rata-rata sebesar
4,77 berada pada kategori baik. Artinya mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan
memiliki tingkat keyakinan atau kepercayaan diri
yang tinggi, yakin atas kemampuan yang dimilikinya
untuk berhasil dalam mengelola kondisi keuangan
mereka. Beberapa indikator yang memiliki skor di
bawah rata-rata adalah (1) memahami kemampuan diri
dalam mengelola dan menghadapi risiko investasi, (2)
mengatasi tantangan keuangan, (3) membuat keputusan
keuangan, (4) pemilihan aset investasi yang tepat, (5)
mengetahui kemampuan dalam berinvestasi walaupin
terbatas pengalaman.

Minat investasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Pasundan diperoleh skor rata-
rata 4,90 berada pada kategori baik. Pernyataan yang
memiliki skor di bawah rata-rata adalah: (1) mengetahui
manfaat investasi, (2) prosedur investasi, (3) keuntungan
setiap investasi, (4) kemampuan berinvestasi, (5)
berbagai keuntungan investasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan
literasi dan efikasi keuangan berpengaruh signifikan



terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal
sebesar 85,3%. Hasil temuan ini mengindikasikan selain
literasi keuangan mahasiswa juga harus memiliki efikasi
keuangan yang tinggi untuk mendorong diri agar yakin
dan mampu berhasil untuk melakukan investasi.

Secara parsial literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di
pasar modal sebesar 79,9%. Literasi keuangan memiliki
pengaruh dominan dibandingkan efikasi keuangan.
Literasi keuangan meliputi pengetahuan dasar keuangan
mengenai simpanan dan pinjaman, asuransi, dan
investasi. Mahasiswa yang ingin berinvestasi di pasar
modal harus memiliki literasi keuangan yang baik agar
dapat memaksimalkan peluang dan meminimalisir
risiko. Literasi keuangan mahasiswa didapatkan melalui
perkuliahan, seminar, ataupun mencari informasi yang
dapat menambah pengetahuan untuk berinvestasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Al-Tamimi (2009), Manurung
(2009), dan Bhaskara (2017).

Efikasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal
sebesar 5,4%. Efikasi keuangan memiliki pengaruh lebih
rendah dibandingkan literasi keuangan karena efikasi
keuangan seseorang akan meningkat jika pengetahuan
yang dibutuhkan sudah memadai. Hal ini menunjukkan
bahwa keyakinan seorang individu didorong oleh
pengetahuan yang memadai sehingga mereka akan
merasa yakin atas kemampuannya tersebut. Hasil ini
mendukung pernyataan Danes & Haberman (2008);
Sina (2014), dan Bhaskara (2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh: (1) Tingkat literasi
keuangan, efikasi keuangan dan minat investasi
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pasundan berada pada kategori baik atau tinggi, walaupun
terdapat beberapa indikator pernyataan yang memiliki
skor di bawah rata-rata dan masih harus ditingkatkan,
(2) secara simultan literasi dan efikasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal dengan nilai sebesar 85,3%.
Secara parsial literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi
di pasar modal dengan sebesar 79,9%, dan efikasi
keuangan berpengaruh positif signifikan sebesar 5,4%.
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Tabel 1. Persamaan Regresi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta T Sig.  Zero-order Partial Part
1 (Constant) 3,287 1,236 2,659 ,009
Literasi Keuangan 1,008 ,033 1,002 30,835 ,000 , 798,960 ,667
Efikasi Keuangan ,190 ,044 278 4,344 ,000 ,195 437,094

a. Dependent Variable: Minat Investasi

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2018.
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Abstract

This study aims to determine the effect of word of mouth on tourist visiting decisions in Tahura Ir.
H. Djuanda Bandung. The variables used are word of mouth and tourist visiting decisions. This
research uses quantitative descriptive method verification by simple random sampling. through the
distribution of questionnaires with the Differential Semantic scale with simple linear regression
analysis. The sample is amounted to 100 respondents who were tourists visiting Tahura Ir. H.
Djuanda Bandung. The results showed that the word of mouth variable, the smallest total score
found in the dimensions of tracking (supervision) and the largest was at talking part (participation).
For tourist visiting decision variables, the largest total score is the dimension of the number of
visitors and the smallest, namely the payment method dimension, and the t test shows that there is
a positive and significant influence between word of mouth on tourist visiting decision.

Keywords: word of mouth, tourist visit eecision, Forest Park Raya Ir. Djuanda Bandung

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh word of mouth terhadap keputusan berkunjung
wisatawan di Tahura Ir. H. Djuanda Bandung. Variabel yang digunakan adalah word of mouth dan
keputusan berkunjung wisatawan. Menggunakan metode kuantitatif deskriptif verifikatif dengan
simple random sampling. melalui penyebaran kuisioner dengan skala Semantic Differensial dengan
analisis regresi linier sederhana. Sampel berjumlah 100 responden yang merupakan wisatawan
yang berkunjung ke Tahura Ir. H. Djuanda Bandung. Hasil penelitian menunjukan variabel word
of mouth, total skor terkecil terdapat pada dimensi tracking (pengawasan) dan terbesar ada pada
talking part (partisipasi). Untuk variabel keputusan berkunjung wisatawan, total skor terbesar yaitu
dimensi jumlah pengunjung dan terkecil yaitu dimensi metode pembayaran, serta uji t menunjukan
terdapat pengaruh antara variabel word of mouth terhadap variabel keputusan berkunjung wisatawan
secara positif dan signifikan.

Kata Kunci: word of mouth; keputusan berkunjung wisatawan; taman hutan raya Ir.H. Djuanda Bandung
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan dengan 17.508
pulau dan luas 1.904.569 km?2. Secara geografis, terletak
diantara 2 benua dan 2 Samudera. Dari segi pariwisata,
letak yang strategis menjadi faktor penting menarik
minat wisatawan berkunjung ke negara ini (Rachmawati,
2018). Indonesia memiliki asset pariwisata dan daya
tarik sebagai destinasi wisata pilihan yang dapat
bersaing dengan negara tetangga, seperti Thailand,
Singapura, dan Malaysia.

Menurut UU RI No. 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, bahwa daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
kunjungan wisatawan.

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang memiliki beragam tempat wisata
menarik dan dikunjungi oleh wisatawan seperti yang
tergambar dalam jumlah kunjungan wisatawan pada
Gambar 1.

Dari Gambar 1 disimpulkan bahwa tingkat kunjungan
wisatawan dari tahun terus meningkat menjadikan
Provinsi Jawa Barat sebagai tempat destinasi wisata yang
dinikmati wisatawan karena panorama dan keindahan
alam sehingga menjadi destinasi wisata unggulan yang
memiliki nilai jual untuk berwisata karena kekayaan
alam tidak dapat tergantikan. Daya tarik wisata alam
di Jawa Barat terdiri dari pantai, gunung, hutan, danau,
kawabh, air terjun, dll. Salah satunya yaitu wisata alam
berbasis hutan. Adapun wisata alam (hutan) di Jawa
Barat seperti dalam Tabel 1.

Kota Bandung memiliki daya tarik wisata beragam.
Selain itu, memiliki udara sejuk sebagai pendukung
kegiatan berwisata Meskipun kota diidentikkan kondisi
dan suasana ramai, penuh dengan gedung-gedung
tinggi dan tingkat kerusakan lingkungan tinggi, namun
Kota ini masih memiliki hutan yang terletak di tengah
kota yang berfungsi menjaga suhu udara agar tetap
sejuk, dan sebagai rekreasi masyarakat yang ingin
menikmati alam di tengah suasana perkotaan. Salah
satunya adalah Hutan Kota Taman Hutan Raya H.
Djuanda (Tahura).

Menurut Keputusan Menteri Kehutanan RI No.
687/Kpts 11/ 1989 Bab I (Ketentuan Umum), Pasal 1
ayat 1 dinyatakan bahwa hutan wisata adalah kawasan
perhutanan yang khusus diperuntukkan secara khusus
untuk dipelihara dan dibina guna kepentingan pariwisata
dan berburu yakni hutan wisata yang memiliki
keindahan alam dan ciri khas tersendiri sehingga dapat
dimanfaatkan bagi kepentingan rekreasi dan budaya.
(Samsoedin, I,.& Subiandono, 2006) menyatakan
bahwa hutan kota merupakan pepohonan yang berdiri
sendiri atau berkelompok atau vegetasi berkayu di
kawasan perkotaan yang pada dasarnya memberikan
dua manfaat pokok bagi masyarakat dan lingkungannya
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yaitu manfaat konservasi dan manfaat estetika. Selain
itu, keberadaan hutan kota dapat dimanfaatkan sebagai
tempat rekrasi yang diperlukan bagi wilayah perkotaan
agar tempat rekreasi diperkotaan tidak hanya identik
dengan keramaian dan polusi. Dengan adanya hutan
kota diharapkan mampu menanggulangi permasalahan
lingkungan perkotaan terutama dalam menetralisir
dampak negatif yang disebabkan oleh aktivitas
perkotaan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya, Taman Hutan Raya
adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai
fungsi untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa
baik yang alami maupun buatan, jenis asli dan atau
bukan asli yang dimanfaatkan bagi kepentingan ilmu
pengetahuan, penelitian dan pendidikan serta menunjang
budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi.

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda (TAHURA)
terletak di J1. Ir. H.Djuanda No.99 Ciburial Cimenyan
Kota Bandung. Merupakan kawasan konservasi terpadu
antara alam sekunder dengan hutan tanaman jenis pinus
(pinus merkusil) yang terletak di sub Daerah Aliran
Sungai Cikapundung dan Citarum yang terbentang dari
Curug Dago sampai Maribaya yang merupakan bagian
dari kelompok hutan Gunung Pulosari.

Dengan kondisi alam ini menjadikan Taman Hutan
Raya Ir. H. Djuanda sebagai lokasi pariwisata alam
dan sarana pengembangan pendidikan lingkungan.
Banyaknya pengunjung Taman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda seperti terlihat dalam Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 jumlah pengunjung
pengunjung ke Tahura dari tahun 2015 hingga 2016
mengalami penaikan sebesar 44,73%, namun dari
tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan sebanyak
39,86%, dengan keadaan jumlah kunjungan ke
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang fluktuatif,
tidak hanya dipengaruhi oleh daya tarik wisata nya
saja melainkan banyak faktor yang mempengaruhi.
Setelah melakukan observasi dan pra penelitian,
jumlah kunjungan yang menurun sebagian besarnya
disebabkan oleh banyaknya destinasi wisata yang
baru dibuka di sekitar wisata Taman Hutan Raya Ir.
H. Djuanda meskipun bukan wisata sejenis tetapi
objek lebih menarik, lebih fresh dan mudah dijumpai
wisatawan. Selain itu, pandangan terhadap hutan yang
terkenal monoton dan tidak menarik bagi sebagian
wisatawan juga dapat dijadikan pertimbangan
wisatawan untuk berkunjung ke Taman Hutan Raya
Ir. H. Djuanda. Salah satu solusi yang dilakukan
oleh pengelola TAHURA untuk meningkatkan
tingkat kunjungan wisata adalah dengan melakukan
pemasaran yang tepat. (Kotler, 2014) mendefinisikan
pemasaran yaitu proses dimana perusahaan
menciptakan value bagi konsumen dan membangun
hubungan yang kuat dengan konsumen dalam rangka
untuk mendapatkan value dari konsumen tersebut.
Unsur bauran pemasaran menurut (Kotler, 2014)



yang diterjemahkan oleh Alexander Sindoro dan
Benyamin Molan terdiri dari: (1) product, (2) price,
(3) place, (4) promotion, (5) people, (6) proses, dan
(6) physical evidence.

Informasi dapat menyebar dengan sangat cepat
melalui komunikasi. Komunikasi di dalam dunia
pemasaran memegang peranan penting dalam
meningkatkan penjualan. Hal ini sejalan pernyataan
(Kotler, 2014) diterjemahkan oleh Alexander Sindoro dan
Benyamin Molan bahwa promosi merupakan kegiatan
yang mengomunikasikan manfaat dari sebuah produk
dan membujuk target konsumen untuk membeli produk
tersebut. Dilihat dari sisi konsumen, komunikasi turut
membantu dalam minat berkunjung dan menentukan
keputusan berkunjung. Hal ini membuat pengunjung
memiliki banyak pilihan dalam menentukan keputusan
berkunjung sesuai dengan minatnya.

Salah satu hal yang dapat menumbuhkan minat
berkunjung dan dapat berdampak pada keputusan
berkunjung wisatawan ke tempat wisata adalah
pengaruh orang disekitarnya yang mengkomunikasikan
kualitas tempat wisata tertentu. Alat bantu pemasaran
yang efektif dan efisien untuk meningkatkan keputusan
wisatawan berkunjung. Salah satunya yaitu promosi
guna menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan
konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung
tentang produk dan merk yang dijual (Kotler, 2016).
Secara khusus, (Kotler, 2012) yang diterjemahkan
Bob Sabran menyatakan bahwa bauran komunikasi
pemasaran (marketing communication mix) terdiri dari
8 model komunikasi utama yaitu: (1) iklan, (2) promosi
penjualan, (3) acara dan pengalaman,(4) hubungan
masyarakat dan publisitas, (5) pemasaran langsung,
(6) pemasaran interaktif, (7) pemasaran dari mulut ke
mulut dan (8) penjualan personal.

Word Of Mouth (WOM) merupakan salah satu alat
bauran promosi jasa yang diyakini untuk mempengaruhi
orang lain dalam menentukan minat berkunjung serta
dampaknya pada keputusan berkunjung. (Lovelock,
Christoper & Wirtz, 2011) menjelaskan bahwa word of
mouth dapat berupa komentar atau rekomendasi yang
disebarkan pelanggan berdasarkan pengalaman yang
diterimannya, memiliki pengaruh yang kuat terhadap
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak
lain. Seiring perkembangannya, pemasaran produk
yang tadinya menggunakan alat tradisional dari mulut
wisatawan ke wisatawan lain berkembang menjadi
E-WOM (Electronic Word Of Mouth). Adapun pengertian
E-WOM menurut (Jalilvand, 2012) menyatakan bahwa
electronic word of mouth sebagai pernyataan negatif
atau positif yang dibuat oleh konsumen aktual, potential
atau konsumen sebelumnya mengenai produk atau
perusahaan dimana informasi ini tersedia bagi orang-
orang ataupun institusi melalui via media internet.

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa word of mouth adalah suatu informasi dapat
berupa komentar atau rekomendasi yang disebarkan
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pelanggan berdasarkan pengalaman yang diterimannya,
memiliki pengaruh yang kuat terhadap pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh pihak lain. Menurut
(Senorvitz, 2009) terdapat lima dimensi atau elemen
dasar word of mouth yang dikenal dengan 5T, yaitu:
talkers (pembicara), topics (topik), tools (alat), talking
part (partisipasi) dan tracking (pengawasan).

Pengertian keputusan pembelian menurut (Kotler,
2016) diterjemahkan oleh Bob Sabran, adalah tahap
evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek
dalam kumpulan pilihan. Konsumen pada akhirnya
membeli merek yang paling disukai keputusan pembelian
adalah: Proses keputusan pembelian terdiri dari lima
tahap yang dilakukan oleh seorang konsumen sebelum
sampai pada keputusan pembelian dan selanjutnya
pasca pembelian.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian, baik faktor eksternal seperti misalnya
budaya, sosial, pribadi. Faktor internal yang
berpengaruh misalnya faktor pribadi dan psikologi
seperti pernyataan (Kotler, 2012) diterjemahkan Bob
Sabran bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu: (1) Faktor Budaya, terdiri atas:
(a) sub budaya, dan (b) kelas sosial, (2) Faktor Sosial
Kelompok Referensi, terdiri atas: (a) keluarga dan (b)
peran dan status, (3) Faktor Pribadi, terdiri atas: (a)
faktor pribadi meliputi usia dan tahap dalan siklus
hidup pembeli, pekerjaan dan keadaan ekonomi, serta
gaya hidup dan nilai, (b) usia dan tahap siklus hidup,
(c) pekerjaan dan keadaan ekonomi, (d) kepribadian
dan konsep diri dan (e) gaya hidup dan nilai, (4)
Faktor Psikologi, terdiri atas: (a) motivasi, (b) persepsi,
(c) pembelajaran dan (4) memori mempengaruhi
respons konsumen secara fundamental. Selanjutnya,
Kotler dan Keller (2016 diterjemahkan oleh Bob
Sabran, bahwa ada enam dimensi yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian
yaitu (1) Keputusan pemilihan produk, (2) Keputusan
merek yang dipilih, (3) Keputusan Toko yang dipilih/
Pemilihan penyalur, (4) Keputusan mengenai jumlah,
(5) Keputusan mengenai waktu pembelian yang dipilih
dan (6) Keputusan mengenai cara pembayaran.

Dari penelitian yang dilakukan (Kevin, 2015)
dinyatakan bahwa pengaruh word of mouth terhadap
keputusan berkunjung Resort Giri Tirta Kahuripan
Wanayasa Purwakarta memiliki pengaruh 54,9% ,
Penelitian lainnya dilakukan (Setiawan Eris, 2018)
bahwa pengaruh electronic word of mouth terhadap
keputusan pembelian paket wisata religi di Khalifah
Tour memiliki pengaruh positif. Sedangkan penelitian
yang dilakukan (Agustina, Indah. N,.& Kartini, 2017)
menyimpulkan bahwa pengaruh Word Of Mouth
terhadap citra perguruan tinggi dan dampaknya terhadap
keputusan menjadi mahasiswa STKIP Pasundan
Cimahi berpengaruh secara signifikan sebesar 11,96%.
Rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana gambaran
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word of mouth di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda,
(2) Bagaimana gambaran keputusan berkunjung
wisatawan di Hutan Raya Ir. H. Djuanda Bandung
dan (3) Bagaimana pengaruh word of mouth terhadap
keputusan berkunjung wisatawan di Hutan Raya Ir. H.
Djuanda Bandung. Kerangka pemikiran ditunjukkan
pada Gambar 3.

METODE

Objek penelitian terdiri dari 2 variabel yaitu word
of mouth dan keputusan berkunjung wisatawan. Desain
yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif verifikatif. Lokasi
penelitian di Kompleks Tahura, J1. Ir. H. Djuanda
No0.99 Ciburial Kota Bandung. Sumber data yang
digunakan adalah data primer (penyebaran kuesioner
dan wawancara) dan data sekunder (teknik observasi
dan studi literatur). Populasi adalah wisatawan Tahura
Ir. H. Djuanda Bandung. Sampel diambil dari rata-rata
kunjungan wisatawan pada tahun 2016-2017 yaitu
sebesar 450.143 orang sehingga berdasarkan rumus
Slovin, sampel berjumlah 100 orang dengan skala
Semantic Differensial dengan probability sampling.

Uji validitas dihitung dengan teknik korelasi
product moment. Instrumen dinyatakan valid apabila
item memiliki korelasi positif dengan skor total serta
korelasi yang tinggi. Syarat minimum dianggap valid
apabilar=0,300. Uji reabilitas dapat dilakukan secara
bersama — sama terhadap seluruh pertanyaan. Jika nilai
Alpha > 0,70 maka reliabel.

Teknis analisis data menggunakan uji asumsi regresi
linier sederhana (uji normalitas, uji determinasi, uji
korelasi, serta uji hipotesis) untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh word of mouth terhadap keputusan
berkunjung wisatawan.

HASIL

Berdasarkan Tabel 2 menggambarkan word of
mouth yang dilihat dari hasil total skor. Sehingga skor
total terendah pada dimensi tracking (pengawasan)
(978), skor total tertinggi pada dimensi talking part
(partisipasi) (1.047) dan total skor dimensi word of
mouth di TAHURA adalah 5.155 yang dimasukkan
pada garis kontinum. Dari perhitungan menunjukan
nilai diperoleh (5.115) atau 68,2% dari skor ideal yaitu
7.500 sehingga kategori jawaban responden mengenai
dimensi word of mouth adalah baik.

Berdasarkan Tabel 3 menggambarkan variabel
keputusan berkunjung yang dilihat dari hasil total skor.
Sehingga skor total terendah pada dimensi metode
pembayaran (685), skor total tertinggi pada dimensi
jumlah pengunjung (1.088) dan total skor dimensi
keputusan berkunjung adalah 5.824 yang dimasukkan
pada garis kontinum. Secara ideal, skor yang diharapkan
terhadap 3 pernyataan adalah 1.500. Dari perhitungan
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menunjukkan nilai diperoleh (5.824) atau 68,5% dari
skor ideal yaitu 8.500 sehingga kategori jawaban
responden mengenai dimensi keputusan berkunjung
wisatawan adalah baik.

Hasil uji normalitas menyatakan bahwa Asymp.Sig
(2-tailed) 0,200 > 0,05 sehingga data yang digunakan
berdistribusi normal (Tabel 4). Hasil persamaan regresi
linier sederhana adalah sebagai berikut (Tabel 5):

Y=0,690 + 0,802 X

Dimana:
Y= Keputusan berkunjung wisatawan
X= Word Of Mouth

Dari persamaan di atas, diketahui nilai konstanta
(a) 0,690 menunjukkan word of mouth berperan aktif
meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan ke
Tahura Ir. H. Djuanda Bandung. Nilai koefisien regresi
(b) untuk keputusan berkunjung wisatawan 0.802 berarti
variabel word of mouth mempunyai pengaruh positif
terhadap keputusan berkunjung wisatawan.

Dari perhitungan diketahui bahwa R sebesar 0,877
berarti adanya tingkat hubungan sangat kuat antara word
of mouth terhadap keputusan berkunjung wisatawan dan
koefisien determinasi (R?) mengambarkan kontribusi
word of mouth terhadap keputusan berkunjung
wisatawan sebesar 76,9% (Tabel 6).

Berdasarkan Tabel 5, diinterprestasikan adanya
pengaruh word of mouth terhadap keputusan berkunjung
wisatawan dengan koefisien word of mouth terhadap
keputusan berkunjung (thiung 18,052 > tihe yaitu 1,6608,
maka (keputusan berkunjung wisatawan dipengaruhi
secara signifikan dengan arah positif oleh word of
mouth).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil deskriptif, word of mouth di
Tahura Ir. H. Djuanda Bandung dikaji dalam 15
pernyataan mengacu pada Senorvitz (2009) yang
dikenal dengan 5T yaitu: talkers (pembicara), topics
(topik), tools (alat), talking part (partisipasi), dan
tracking (pengawasan) word of mouth. Rata-rata
dimensi pembicara terbesar di angka 3,54 dan terkecil
di angka 3,37 yang mengacu pada garis kontinum
sebesar 69,2% dengan kategori baik. Rata-rata
dimensi topik terbesar di angka 3,58 dan terkecil
di angka 3,33 yang mengacu pada garis kontinum
sebesar 69,2% dengan kategori baik. Rata-rata
dimensi fools (alat) terbesar di angka 3,562 dan
terkecil di angka 3,20 yang mengacu pada garis
kontinum sebesar 67,6% dengan kategori cukup
baik. Rata-rata dimensi partisipasi terbesar di angka
3,65 dan terkecil di angka 3,32 yang mengacu pada
garis kontinum sebesar 69,8% dengan kategori baik.
Rata-rata dimensi pengawasan terbesar di angka 3,44



dan terkecil di angka 2,95 yang mengacu pada garis
kontinum sebesar 65,2% dengan kategori cukup baik.
Secara keseluruhan word of mouth di Tahura Ir.H.
Djuanda Bandung berdasarkan hasil analisis pada
tingkat baik dengan persentase 68,2%.

Berdasarkan hasil deskriptif, keputusan berkunjung
wisatawan di Tahura Ir. H. Djuanda Bandung dikaji
dalam 17 pernyataan dengan mengacu pada Kotler
(2016) yaitu: pemilihan produk, pemilihan brand
(merek), pemilihan penyalur, jumlah pengunjung,
penentuan waktu kunjungan, dan metode yang terlihat
dari nilai rata-rata variabel keputusan berkunjung
wisatawan. Rata-rata dimensi pemilihan produk
terbesar di angka 3,59 dan terkecil di angka 3,15
yang mengacu pada garis kontinum sebesar 66,9%
dengan kategori baik. Rata-rata dimensi pemilihan
brand / merek terbesar di angka 3,51 dan terkecil
di angka 3,34 yang mengacu pada garis kontinum
sebesar 68,9% dengan kategori baik. Rata-rata dimensi
pemilihan penyalur terbesar di angka 3,56 dan terkecil
di angka 3,24 yang mengacu pada garis kontinum
sebesar 68% dengan kategori baik. Rata-rata dimensi
jumlah pengunjung terbesar di angka 3,87 dan terkecil
di angka 3,34 yang mengacu pada garis kontinum
sebesar 72,5% dengan kategori baik. Rata-rata dimensi
waktu berkunjung terbesar di angka 3,50 dan terkecil
di angka 3,09 yang mengacu pada garis kontinum
sebesar 60,2% dengan kategori baik. Rata-rata
dimensi metode pembayaran terbesar di angka 3,66
dan terkecil di angka 3,19 yang mengacu pada garis
kontinum sebesar 68,5% dengan kategori baik. Secara
keseluruhan variabel keputusan berkujung wisatawan
di Tahura Ir. H. Djuanda Bandung berdasarkan hasil
analisis pada tingkat baik dengan persentase 68,5%.

Berdasarkan hasil analisis verifikatif menunjukkan
bahwa word of mouth memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan
dengan total pengaruh sebesar 76,9%. Hasil uji t
menunjukkan bahwa keputusan berkunjung wisatawan
positif dan signifikan dipengaruhi oleh word of mouth.
Sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian seperti periklanan dalam bentuk media
elektronik media online, instagram, web, blog), promosi
melalui acara atau program suatu kegiatan. Hal ini
sejalan dengan jurnal penelitian (Aliftsa Ibrahim, Ai Lili
Yuliati, 2017) serta pernyataan Lovelock, Christoper &
Wirtz (2011) bahwa word of mouth adalah rekomendasi
dari pelanggan lain umumnya dipandang lebih kredibel
dari pada kegiatan promosi yang diprakasai perusahaan
dan dapat memiliki pengaruh keputusan orang-orang
berkuasa untuk menggunakan (atau menghindari
menggunakan) pelayanan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa gambaran word of mouth
menghasilkan skor total terendah pada dimensi
pengawasan dan tertinggi pada dimensi partisipasi
dalam kategori baik. Sedangkan gambaran keputusan
berkunjung wisatawan menghasilkan skor total terendah
pada dimensi metode pembayaran dan tertinggi pada
jumlah pengunjung dalam kategori baik. Pengaruh word
of mouth terhadap keputusan berkunjung wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan 76,9%, artinya
semakin promosi melaui word of mouth ditingkatkan
maka keputusan berkunjung wisatawan akan semakin
meningkat.

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Indah. N,.& Kartini, R., 2017. Pengaruh
Word Of Mouth Terhadap Citra Perguruan Tinggi
dan Dampaknya Terhadap Keputusan Menjadi
Mahasiswa SRKIP Pasundan Cimahi. Tour. Sci.
J. 03, 31-57.

Jalilvand, M.R. dan N.S., 2012. The effect of electronic
Word Of Mouth on brand image and purchase
intention. J. Mark. 30, 460—476.

Kevin, L., 2015. Pengaruh Word Of Mouth terhadap
Keputusan Berkunjung di Resort Giri Tirta
Kahuripan Wanayasa Purwakarta. Bandung.

Kotler, P. dan A., 2014. Prinsip-Prinsip Pemasaran.
Erlangga, Jakarta.

Kotler, P. dan K., 2012. Manajemen Pemasaran. Indeks,
Jakarta.

Kotler, P. dan K., 2016. Manajemen Pemasaran.
Erlangga, Jakarta.

Lovelock, Christoper & Wirtz, jochen, 2011. Service
Marketing People, Techonolgy, Strategy. Person,
United Stated.

Rachmawati, S.N., 2018. 10 Daya Tarik Wisata
Indonesia di Mata Wisatawan Asing [WWW
Document]. 30 April.

Samsoedin, [,.& Subiandono, E., 2006. Pembangunan
dan pengolahan hutan kota. Laporan Utama pada
Ekspose Hasil- Hasil Penelitian: Konservasi dan
Rehabilitasi Sumber Daya Hutan. Padang.

Senorvitz, 2009. Word Of Mouth Marketing. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta.

Setiawan Eris, 2018. Pengaruh Elektronik Word Of
Mouth Tehadap keputusan Pembelian Paket Wisata
Religi Di Khalifah Tour (Survei terhadap konsumen
individu yang menggunakan jasa Khalifah Tour).
Bandung.



48 Jurnal Riset Bisnis dan Manejemen
Vol. 12, No. 1, Febuari 2019

70,000,000
60,000,000
50,000,000
40,000,000
30,000,000
20,000,000
10,000,000

/.
63,156,760

49,954,727 58,362,335

2014 2015

—o— Wisatawan

2016
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Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisatawawan Provinsi Jawa
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Tabel 1. Daftar Wisata Alam (Hutan) Di Jawa Barat 2018
No Daftar Wisata Alam (Hutan) Di Jawa Barat

1. Cagar Alam Panajung (Ds Pangandaran Kec Pangandaran
Kabupaten Ciamis)

2. Hutan Kota Ranggawulung (Kel Parung Kec Subang
Kabupaten Subang)

3. Hutan Sancang (Ds Sancang Kec Cibalong Kabupaten
Garut)

4. Hutan Wisata Catang Malang (Ds Wargajaya dan Ds
Sukawangi Kec Sukamakmur Kabupaten Bogor)

5. Wanawisata Cawaringin (Ds Ciwaringin Kec Ciwaringin
Kabupaten Cirebon)

Barat Tahun 2014 s/d 2016 6. Kawasan Wisata Prabu Siliwangi (Ds Pajajar Kec Rajagaluh
60,000,000 Kab Majalengka
50,000,000 = 7. Taman Nasional Gunung Halimun (J1. Raya Cipanas Kec.
40,000,000 - 562,189 < Kabandungan, Malasari, Nanggung Kabupaten Sukabumi)
30,000,000 388,436 338.096 8. Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda (J1. Ir. H.Djuanda No.99
20,000,000 2 Ciburial Bandung)
10,000,000 Sumber: Dinas Budaya dan Pariwisata Provinsi Jawa Barat (2018)
0
2015 2016 2017 Tabel 2. Rekapitulasi Word Of Mouth
No Variabel SkorTotal Skorldeal Persentase
—— Wisatawan 1 Talker (pembicara) 1038 1500 69,2%
Sumber: Dinas Kehutanan Balai Pengelolaan Tahura Bandung (2018) 2 topics (topik) 1038 1500 69,2%
Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Perkembangan Provinsi Jawa 3 tools (alat) 1014 1500 67,6%
barat Tahun 2015 sd 2017 4 talking part (partisipasi) 1047 1500 69,8%
5  tracking (pengawasan) 978 1500 65,2%
Total Skor Word Of Mouth 5115 7500 68,2%

Word Of Mouth yang dikenal Keputusan berkunjung memiliki

dengan 5T, yaitu: dimensi yaitu:

(1) Talkers (pembicara), (1) Pemilihan produk
(2) Pilihan brand (merek)

(2) Topics (topik), o
(3) Tools (alat) »| (3) Pemilihan penyalur

(4) Talking part (partisipasi),

(4) Jumlah pengunjung
(5) Penentuan waktu kunjungan

(5) Tracking (pengawasan).
(6) Metode

Sumber : Sernovitz (2009)

Sumber :Kotler dan Keller(2016)

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Tabel 3. Rekapitulasi Keputusan Berkunjung Wisatawan

No Variabel SkorTotal Skorldeal Persentase

68,2%
| Tidak Baik | Kurang Baik | Cukup Baik Baik Sangat Baik
20% 36% 52% 68% 84% 100%

Gambar 3. Garis Kontinum Dimensi Word Of Mouth

68,5%
| Tidak Baik |Kurang Baik | Cukup Baik Baik Sangat Baik
20% 36% 52% 68% 84% 100%

Gambar 4. Garis Kontinum Dimensi Keputusan
Berkunjung Wisatawan

1 Pemilihan Produk 1004 1500 66,9%
2 Pemilihan Brand/Merek 1034 1500 68,9%
3 Pemilihan Penyalur 1020 1500 68%
4 Jumlah Pengunjung 1088 1500 72,5%
5 Waktu Kunjungan 993 1500 66,2%
6  Metode Pembayaran 685 1000 68,5%
Total Skor Keputusan 5824 8500 68,5%
Berkunjung
Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Mean .0000000
Parameters™” Std. Deviation 29620985
Most Extreme Absolute .059
Differences Positive 042
Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Parsial Tabel 6. Koefisien Determinasi
' Adjusted R Std. Error of the
Coefficients® Model R R Square Square Estimate
Unstandardized Standardized 1 {778 769 766 29772
Coefficients _ Coefficients Sumber: Diolah kembali (2018)

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .690 154 4.469 .000
VAR00001 .802 .044 .877 18.052 .000

Sumber: Diolah kembali (2018)



